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Abstrak 

Puan Mahayesar/222012090/2017/Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap Equivalent Rate 
Nisbah Bagi Hasi) Atas Transaksi Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Bank Syanah 
Mandiri Palembang)/Akuntansi Islam. 
Rumusan Masalah dalam penelilian ini adalah bagaimana persepsi Masyarakat Terhadap 
Ekuivaien Rale Nisbah Bagi Hasil Atas Transaksi Pebankan Syariah pada Bank Syariah Mandiri 
Palembang tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat baik pengguna 
bank syariah ataupun bukan pengguna bank syariah terhadap transaksi equivalen rate nisbah bagi 
hasil pada transaksi dibank syariah.penelitian ini merupakan penelitian deskriptif sehingga dapat 
mengetahui bagaimana persepsi yang dimiiiki masyarakat terhadap equivalen rate nisbah bagi 
hasil di kota Palembang Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu persepsi masyarakat dan 
equivalen rate nisbah bagi hasii. Sampel yang diambil adalah masyarakat yang merupakan 
pengguna bank syariah dan masyarakat yang bukan merupakan pengguna bank syariah sejumlah 
98 orang nasabah dengan teknik pengambilan sampel simple random sampling. Data yang 
didapatkan menggunakan kuesioner dianalisis menggunakan tabulasi silang Hasil analisis 
menunjukan persepsi masyarakat yang menyamakan antara bank syariah dan bank konvensional, 
hai ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan yang dimiiiki oleh nasabah mengenai transaksi 
dangan menggunakan prinsip syariah, terutama oleh nasabah bukan pengguna bank syariah. 

Kata kunci: persepsi masyarakat, equivalent rate nisbah bagi hasii, bank syariah. 
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Abstrac 

PuanMahayesar 222012090 2017 Analysis of Public Perception Of Equivalent Rate Ratio Profit 
Sharing On Islamic Banking Transactions (Case Study- at Bank SyariahMandiriPalembang) 
Islamic Accounting. 
The formulation of the problem in this study is how perceptions of Societies Equivalent Rate Ratio 
Profit Sharing Transactions Over PebankanSyariah Bank Syanah Mandiri Palembang. tujuannya 
is to determine how well the public perception of Islamic hanks or not the Islamic hank to 
equivalent transactions revemte sharing rate on the transaction syanah.penelitiandibank this is a 
descriptive study in order to know how the perceptions that people have the equivalent rate of the 
profit sharing ratio in the city of Palembang. Ihere are two variables in this study is the public 
perception and the equivalent rate revenue sharing. Samples taken are the people who are users of 
Islamic banks and the community thai is not an Islamic bank users some 98 customers by the 
sampling technique is simple random sampling. Data were obtained using the questionnaires were 
analyzed using cross tabulation. Results of the analy.sis showed that equate the public perception 
between Islamic banks atui conventional banks, this was due to lack of knowledge possessed by the 
customers on transactions with the use Islamic principles, especially by non-users customers of 
Islamic Banks. 

Keywords: public perception, equivalent rate revenue sharing. Islamic banks. 
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BAB I 
PENDAHULlAN 

A. Ta t a r Belakang Masalah 

Perkembangan yang terjadi pada beberapa sektor keuangan 

dilndonesiamengalami kemajuan yang sangat pesat.Hai ini ditandai dengan 

meningkatnya pertumbuhan bank yang terdapat dibeberapa daerah termasuk 

Sumatera Selatan.Pertumbuhan bank ini sendiri tidak hanya terjadi pada bank 

konvensional, namun juga terjadi pada bank berbasis syanah. 

Sebagai lembaga keuangan yg berbasis bisnis, bank melakukan berbagai 

kegiatan yang tidak akan teriepas dan bidang keuangan. Kegiatan perbankan 

yang paling pokok adalah menghimpun dana dan masyarkat luas dan 

kemudian memutarkan kembali dana yg berhasil di himpun dengan cara 

menyaiurkan kembali kepada masyarakat melalui pemberian pinjaman atau 

kredit.Selain itu, bank juga dijadikan tempat untuk melakukan berbagai 

transaksi yang berhubungan dengan keuangan seperti sebagai tempat 

mengamankan uang, melakukan pembayaran, atau melakukan penagihan Bank 

sebagai salah satu lembaga keuangan yang ada, memang tidak bisa dipisahkan 

dari kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia.Hal ini berkaitan langsung 

dengan kebutuhan masyarakat dan berbagai sektor ekonomi. 

Selain bank konvensional,alternatif Iain yang bisa digunakan dalam pemi-

lihan investasi keuangan adalah bank berbasis syanah.Perbedaan antara 

perbankan konvensional dengan perbankan syariah adalah mekanisme 
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pengembalian dan pembagmn keuntungan yang di benkan oleh nasabaii 

kepada lembaga keuangan dan atau yang di berikan lembaga keuangan kepada 

nasabah.Perkembangan perbankan syariah yangpada saat mi terus meng-alami 

kemajuan yang sangat pesattentunya tak lepas dari dukungan pemerintah 

dengan adanya kebijakan-kebijakan mengenai perbankan syariah. Kebijakan-

kebijakan tersebut tentunya berkaitan dengan azaz tujuan dan fungsi 

perbankan syariah sesuai dengan Undang-Undang Perbankan Syariah. 

Direktur perbankan syariah E^ank Indonesia (2008: 1) bank konvensional 

dan bank syariah memiliki perbedaan utama yaitu: suku bunga {interest) 

sebagai balas jasa atau p>emyataan modal yang diterapkan pada bank 

konvensional. Bank syariah adalah balas jasa modal diperhitungkan 

berdasarkan keuntungan atau kerugian yang diperoleh yang didasarkan pada 

akad.Prinsip utama dari akad ini adalah keadilan antara pemben modal dan 

pemakai modal.Prinsip ini berlaku bagi debitor maupun kreditur. 

Dalam pelaksanaan kegiatannya perbankan syariah menerapkan sistem 

yang saling menguntungkan, dengan produk dan skema keuangan yang lebih 

variatifSehingga dapat di definisikan bank syariah adalah bank yang 

beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga, bank islam atau biasa 

disebut dengan bank tanpa bunga adalah lembaga keuangan atau perbankan 

yang operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan AI-Quran dan 

Al-hadist Nabi SAW. 

Bank berbasis syariah semakin mudah di temukan masyarakat, dengan 

mengenali logoiB (ai-Bi) pada bank-bank ada.Logo iB (ai-Bi) merupakan 
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identilas lembaga perbankan s\ariah di Indonesia. Dengan adanya logo iB 

sebagai penanda. masyarakat akan merasa lebih yakm karena produk produk 

dan jasa layanan yang diberikan sesuai dengan prinsip keuangan syariah yang 

mengacu kepada prinsip rela sama rela {antanddim mmkum). tidak ada pihak 

yang menzalimi dan dizalimi (la lazhhmuna wa la luzhlumun). hasil usaha 

muncul bersama biaya {al kharaj hi al dhaman\ dan untung muncul bersama 

risiko (al ghunmu bi ghurumi). 

Pemerintah telah menerbitkan UU no. 10 tentang perubahan UU no. 7 

tahun 1992 tentang perbankan dan UU no. 21 tahun 2008 tentang perbankan 

syariah dengan adanya undang-undang perbankan syariah akan memberikan 

ruang gerak yang luas serta menambah citra baik bagi lembaga-lembaga 

keuangan yang berbasis syanah sehingga perkembangan produk-produk 

perbankan akan mengaiami kemajuan yang positif Begitu juga terhadap 

pembangunan perbankan berbasis syariah di berbagai daerah. 

Tabel I.l 
Total Nasabah Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah pada 

Provinsi Sumatera Selatan 
Provinsi Kota/Kabupaten Pembiayaan 

{Financing) 
Dana Pihak 

Ketiga 
(Depositor 

funds) 
Sumatera Selatan Kota Prabumuiih 155 116 

Kab. Ogan Komering Ulu 296 203 Kab. Ogan Komering Ulu 
Timur 61 6 
Kota Palembang 3.352 4.213 
Kota Lubuk Linggau 227 66 

TOTAL 4.091 4.604 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah (SPS), 2015 

3 



label 1.2 
Jumlah Nominal Komposisi Dana Pihak pada 

Bank Syariah (dalam muta rupiah) 
Dana Pihak Ketiga Tahun Dana Pihak Ketiga 

2015 .. ______— 
Bank Pembiayaan Rakyat 
Syanah 
1. Giro IB - .\kad wadi ah -
2. Tabungan IB 1 499.994 

a. Akad Wadi ah 787.477 
b Akad Mudharabah 712.517 

3. Deposito IB - Akad 
Mudharabah 2.599.045 

a. 1 Bulan 382.567 
b. 3 Bulan 342,168 
c. 6 Bulan 491.620 
d. 12 Bulan 1.338.925 
e. > 12 Bulan 43.765 

ToUl 4.099.039 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah (SPS), 2015 

Berdasarkan tabel i.l diatas dapat di iihat bahwa keseluruhan pembiayaan 

pada perbankan syariah dengan total sebanyak 4,091, keseluruhan total 

penghimpunan dana pihak ketiga yaitu sebanyak 4.604 dan dari keseluruhan 

kota Palembang adalah yang tertinggi yaitu sebesar 3.325 untuk pembiayaan 

dan 4.123 untuk dana pihak ketiga. Hai lensebut menunjukkan bahwa 

masyarakat Palembang menyambut dengan sangat baik transaksi perbankan 

berbasis syanah. 

Pada tabel 1,2 berdasarkan data yang di peroleh dari statistik perbankan 

syariah pada Bank Indonesia tercatat bahwa total nominal komposisi 

penghimpunan dana pihak ketiga yag di dasarkan pada prinsip bagi hasil yaitu 

sebanyak4.099.039, sedangkan pada tabel berikutnya dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 1.3 
Jumlah Nasabah Dana Pihak Ketiga Perbankan Konvensional 

pada Provinsi Sumatera Selatan 
Provinsi Tahun Dana Pihak Ketiga {Dcposilor 

(imJs) 
Sumatera Selatan 2011 51.235 

1 2012 54.244 
2013 53.688 
2014 57.225 
2015 60.224 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (SPI), 2015 

Tabel 1,4 Jumlah Nominal Komposisi Dana Pihak pada 
Bank Syariah (dalam miliar rupiah) 

Dana Pihak Ketiga Tahun Dana Pihak Ketiga 
2015 

Bank Konvensional 
I. Giro 639.138 
2. Tabungan 1.102.532 
3. Simpanan Berjangka 1.741.666 
Jangka Waktu 1 Bulan 1.040.231 
Jangka Waktu 3 Bulan 323.946 
Jangka Waktu 6 Buian 162.590 
Jangka Waktu > - 12 Bulan 214.773 

Total 3.483.336 
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (SPl), 2015 

Dari tabel 1.3pada tahun 2015 jumlah nasabah penghimpunan dana pihak 

ketiga di provinsi Sumatera Selatan adalah sebesar 60.224 dengan nominalnya 

sebanyak 3.483.336 (dalam miliyar rupiah)sedangkan pada perbankan syariah 

sebesar 4.604 dengan nominal komposisi penghimpunan dana pihak ketiha 

nya sebesar 4.099.039 (dalam juta rupiah) jadi dapat disimpulkan bahwa 

dibandingkan dengan perbankan konvensional, perbankan syariah masih 

tertinggat cukup jauh. 
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Padahai sebagai negaia dengan mayontas penduduk beragania islam 

sudah seharusnya seorang muslim menunjukan kemuslimannya dalam semua 

aspek kehidupan. menjalankan kegiatan perekonomian berdasarkan syariat 

islam termasuk dalam bertransaksi dengan perbankan, 

Sebagaimana firman Allah Swt: 

^ glia^iJl CjI j k ^ I yip AJAS ^ \ ^ I j l i jl 1 j L i j ^ ^ l l^'l U 

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah kedulam islam secara 

keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setun. Sungguh, la 

musuhyang nyata bagimu". (Q.S Al-Baqarah : 208) 

Firman Allah Swt di atas menjadi landasan bahwa sebagai umat muslim 

hendaknya kita dalam menjalankan kehidupan harus sesuai prinsip-prinsip 

islam dalam semua aspek. Termasuk dalam bertransaksi dengan 

perbankan,Islam memiliki nilai-nilai tertentu yang mengatur dan membatasi 

gerak langkah manusia dalam kehidupan sehan-hari. Tata cara kehidupan ini 

bukan bermaksud untuk menvulitkan manusia dalam menjatani hidup. Akan 

tetapi bertujuan agar manusia tidak terlalu bebas melakukan apapun yang 

membuat mereka tidak lagi memikirkan tentang hukum halal atau haramnya 

perbuatan tersebut. 

Pada saat ini, seiring dengan pesatnya perkembangan bank syariah masih 

ada banyak kendala yang dihadapi perbankan berbasis syariah.Salah satunya 

menyangkut penerapan sistem syariah ekuivaien rate nisbah bagi hasil yang 

6 



yang sering kali membingungkan bagi masyarakat.Hal ini 

dikarenakanmasyarakat telah terbiasa pada sistem bunga pada bank 

konvensional yang bisa di katakan sebagai riba.Berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut, maka penulis melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Persepsi Masyarakat TerhadapEkuivalen Rate Nisbah Bagi Hasil 
AtasTransaksi Pebankan Syariah pada Bank Syariah Mandiri 
Palembang. 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian im adalah;Bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap ekuivaien rate nisbah bagi hasilatas transaksi perbankan syariah di 

kota Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

:Untuk mengetahui bagaimanapresepsi masyarakatekuivalen rate nisbah bagi 

hasil terhadap transaksi perbankan berbasis syariah di kota Palembang. 

D. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak 

sebagai berikut: 
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1 Bagi Penulis 

Penelitian ini sebagai sarana untuk menerapkan timu yang telah didapal di 

bangku perkuiiahan, sekaligus menambah wawasan dan pengetahuan yang 

berhubungan dengan hasil penelitian. 

2. Bagi Perbankan Syanah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan acuan agar 

kebijakan yang di ambil selalu mengedepankan prinsip syariah yang tetap 

menguntungkan bagi kedua belah pihak. baik pihak bank maupun nasabah. 

3. Bagi Almamater 

Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa dan juga bagi penelitian yang 

akan datang, khususnya yang berkaitan dengan transaksi berbasis syariah 

untuk penelitian lebih fanjut. 
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B A B n 
Kajian Fustaka 

A. Penelitian Sebelumnya 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Wieke (2013) yang berjudul 

Pengaruh Tingkat Bagi Hasil dan Suku Bunga Deposito terhadap Jumlah 

Simpanan Deposito Perbankan Syariah di Kota Palembang. Rumusan masalah 

yaitu apakah tingkat bagi hasil dan suku bunga deposito berpengaruh terhadap 

jumlah simpanan deprisito perbankan di kota Palembang. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari tingkat bagi hasil dan 

suku bunga terhadap jumlah simpanan deposito di kota Palembang. Jenis 

penelitian yang di gunakan adalah penelitian deskriptif.Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer. Hasil penelitian menyebutkan bahwa 

tingkat bagi hasil dan suku bunga deposito berpengaruh terhadap jumlah 

simpanan deposito perbankan syariah di kota Palembang. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Taqwa (2008) yang berjudul 

Pengaruh Ekuivaien Rateterhadap Penghimpunan Tabungan Mudharabah 

pada Bank BTN Syariah Cabang Jakarta.Rumusan masalah yaitu apakah 

equivalen rate berpengaruh terhadap penghimpunan tabungan mudharabah 

pada BTN Syariah cabang Jakarta, Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh ekuivaien rateterhadap penghimpunan dana mudharabah pada Bank 

BTN Syariah cabang Jakarta. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah deskriptif.Data yang di gunakan adalah data primer.Hasil penelitian 
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ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh Fquivalen Rnie terhadap 

penghimpunan tabungan mudharabah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahady (2010) yang berjudul pengaruh 

Ekuivaien Nisbah liagi Hasil dan FTekuensi Pencairan Pembiayaan l e rhadap 

Nasabah Baru Pada Bank Syariah KCP Kota Solok Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif.Data yang di gunakan adalah data 

primer. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ekuivaien nisbah bagi hasi 

dan frekuensi pencairan dana sangat berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan nasabah baru pada Pada Bank Syariah KCP Kota Solok. 

Tabel 11 1 
Penelitian Sebelumnya 

Peneliti Judul penelitian Variabel penelitian Persamaan dan Perbedaan 
Wieke 
(2013) 

pengaruh tingkat 
bagi hasil dan 
suku bunga 
deposito terhadap 
jumlah simpanan 
depo-sito pada 
per-bankan 
syariah 
dikotaPalembang 

Bagi hasil, suku 
bunga dan jumlah 
simpanan deposito 

Perbedaan terletak pada 
variabel yang digunakan. 
pada penelitian sekarang 
menggunakan ekuivaien 
rate nisbah bagi hasil. 
Persamaan sama-sama 
meneliti tentang perbankan 
syariah. 
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Taqwa pengaruh cKUivaien rate uan I crULUddll i C l l C l a l K p a U d 

ekuivaien rate penghimpunan varidoei vang uigunaKan. 
terhadap tabungan persamaan sama-sama 
penghimpunan mudharabah meneliti tentang ekuivaien 
tabungan rate pada bank syariah 
mudharabah pada 
Bank BTN 
Syanah Cabang 
Jakarta 

Ahndv TVPTiQariih Fknivalen nisbah Perbedaan terletak j>ada 
yZ,\J lO f h }riiiM/'il/:>n Nlicnan 1 ..IKUI vm cfi 1N1 duelII bacri haeiil Han 

Udgl IlUdll Uflll 
varifihcl vanu HiPiinakan 

D u g ] n a d l l U a l l frelfuenQi rvncairan nada nenplitian ini 
r icKuciibi p c l l l U I a y a e t l l mpnopiinalcan vanabel 

1 Il̂ llggUiiCln.CllI Vdl iaUvi Pencairan terhadan nasabah persepsi. Persamaan sama-
Pembiayaan baru sama melakukan penelitian 
Terhadap mengenai transaksi syariah 
Nasabah Baru 
Pada Bank 
Syariah KCP 
Kota Solok 

Sumber; Penulis, 2017 

B. Landasan Teori 
1. Persepsi 

a. Definisi Persepsi 

Arfan (2011; 93-98) persepsi adalah bagaimana orang-orang 

melihat atau menginterpretasikan peristiwa, objek, serta 

manusia.Orang-orang bertindak atas dasar persepsi mereka dengan 

mengabaikan apakah persepsi itu mencerminkan kenyataan 

sebenamya. Setiap orang memiliki persepsi sendiri atas suatu 

kejadian.Uraian kenyataan seseorang bisa berbeda dengan orang lain. 
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Definisi persepsi yang fonnal adalah proses diinana seseorang 

memilih, berusaha dan menginterpretasikan kedalam suatu gambaran 

yang terpadu dan penuh arti. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan persepsi sebagai 

tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang 

mengetahui beberapa hai melalui pancaindra, Sementara itu, dalam 

lingkup yang lebih luas, persepsi merupakan suatu proses yang 

melibatkan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya dalam memperoleh 

dan menginterpretasikan stimulus yang ditunjukan panca indera. 

Persepsi merupakan kombinasi antara faktor utama dunia luar dan diri 

manusia itu sendiri berdasarkan pengetahuan sebelumnya. 

Persepsi juga merupakan pengalaman tentang objek atau 

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 

dan menafsirkan pesan. Persepsi bergantung pada suatu kerangka 

ruang dan waktu, maka persepsi akan sangat bersifat sangat subjektif 

dan situasional. Persepsi ditentukan oleh faktor personal dan 

situasional.Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman, dan 

hafhal lain yang termasuk dalam faktor fungsional.Persepsi juga 

ditentukan oleh karakteristik orang yang orang yang memberikan 

repon terhadap suatu hal.Faktor struktural berasal dari sifat fisik dan 

dampak saraf yang di timbulkan pada system saraf individu. 

Persepsi adalah suatu proses pengenalan atau identifikasi sesuatu 

dengan menggunakan panca indera. Kesan yang diterima individu 
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sangat tergantung pada seiuruh pengalaman yang telah diperoleh 

melalui proses berpikir dan belajar. sena dipengaruhi oleh faktor yang 

berasal dari dalam diri individu 

Persepsi yaitu sebagai aktivitas yang memungkinkan manusia 

mengendalikan rangsangan-rangsangan yang sampai kepadanya 

melalui alat inderanya, menjadikannya kemampuan itulah 

dimungkinkan individu mengenali milieu (lingkungan pergaulan) 

hidupnya. Proses persepsi terdiri dari tiga tahap yaitu tahapan pertama 

terjadi pada pengideraan diorganisir berdasarkan prinsip-prinsip 

tertentu, tahapan ketiga yaitu stimulasi pada penginderaan 

diinterprestasikan dan dievaluasi. 

Persepsi merupakan suatu proses pengamatan seseorang yang 

berasal dari suatu kognisi secara terus menerus dan dipengaruhi oleh 

informasi baru dari lingkungannya. Persepsi didefinisikan sebagai 

proses kognitif baik iewat penginderaan, pandangan, penciuman dan 

perasaan yang kemudian ditafsirkan, 

b Proses dan faktor yang mempengaruhi persepsi 

Persepsi merupakan proses internal yang memungkinkan kita 

memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari 

lingkungan sekitar dan proses tersebut mempengaruhi prilaku manusia. 

Adapun proses terjadinya persepsi adalah sebagai berikut: 

1) Proses fisik yaitu proses di tangkapnya suatu stimulus oleh alat 

, indera manusia 
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2) Proses fisiologis yaitu proses diteruskannya stimulus yang 

diterima oleh reseptor melalui saraf sensons. 

3) Proses psikologik yaitu proses timbulnya kesadaran individu 

tentang stimulus yang diterima reseptor, 

4) Proses persepsi yaotu individu memberikan tanggapan dan 

perilaku. 

Perhatian juga sangat berpengaruh terhadap persepsi. Dimana 

perhatian merupakan proses mental ketika stimulus atau rangkaian 

stimulus menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimulus 

yang lainnya melemah. Tertarik tidaknya individu untuk 

memperhatikan satu stimulus dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: 

1) faktor internal yaitu kebiasaan, minat, emosi, dan keadaan 

biologis. 

2) faktor eksternal yaitu kebaruan, gerakan dan pengulangan 

stimulus. 

Indikator yang mempengaruhi persepsi dapat berupa sikap, 

pengetahuan dan juga pengalaman 

1) Sikap 

Menurut Arfan (2011: 78-80) sikap adalah seiuruh orang yang 

mempelajari mengenai seiuruh tendensi tindakan, baik yang 

menguntungkan maupun yang kurang menguntungkan, tujuan, 

objek, gagasan atau situasi. Istilah objek dalam sikap digunakan 

untuk memasukkan semua objek yang mengarah pada reaksi 
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seseorang.Detmisi sikap adalah suatu tendensi atau kecenderungan 

dalam menjawab atau membenkan lespons dan bukan dalam 

menanggapi dirinya sendiri. Sikap bukan termasuk prilaku, akan 

tetapi sikap menghadirkan kesiagaan untuk tindakan yang 

mengarah pada prilaku. Sehingga dapat dikatakan sikap merupakan 

komponen dalam membimbing perilaku. Sikap tidak sama dengan 

nilai akan tetapi keduanya saling berhubungan, 

Konsep sikap yaitu merupakan konsep kepercayaan. opini, 

nilai, dan kebiasaan.Kepercayaan secara luas dapat didefinisikan 

sebagai komponen kognitif dari sikap.Kepercayaan bisa 

berdasarkan pada bukti ilmiah, berdasarkan prasangka, atau 

berdasarkan intuisi.Tingkat kepercayaan untuk membentuk sikap 

atau memengaruhi perilaku. Seseorang akan bertindak sebagai 

pemikir tunggal terhadap kepercayaan sebagaimana halnya dengan 

kepercayaan ilmiah. 

Nilai merupakan standar perilaku.Nilai merupakan pijakan 

yang paling dalam dan sentimen dasar dimana orang-orang 

mengorientasikan din menuju tujuan yang lebih tinggi dan dimana 

seseorang membedakan sesuatu yang terbaik. 

Kebiasaan merupakan ketidak bimbangan, respons 

otomatis, dan pengulangan pola dari respons perilaku.Kebiasaan 

berbeda dengan sikap dan bukan merupakan perilaku.Opini 

didefinisikan sebagai sinonim dari sikap dan kepercayaan.Opmi 
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dipandang sebagai konsep terdekat dengan sikap, Seperti 

kepercayaan opmi terkait dengan komponen dan sikap dan terkait 

dengan cara seseorang mempertimbangkan atau menge\ alusi suatu 

objek. 

Teori perubahan sikap dapal membantu memprediksikan 

pendekatan yang pal i ng efekti f untuk suatu fenomena yang 

terjadi.Sikap dapat berubah sebagai hasil pendekatan dan 

keadaan.Sikap dapat berubah tanpa dibentuk.Misalnya, jika 

seseorang terpapar informasi baru mengenai suatu objek, 

perubahan sikap dapat saja dihasilkan. 

2) Pengetahuan 

Pengetahuan didefinisikan sebagai keahlian dan keterampilan yang 

diperoleh oleh seseorang melalui pengalaman atau pendidikan, 

pemahaman teoritis atau praktis dari suatu objek, apa yang dikenal 

dalam bidang tertentu atau secara total, atau kesadaran atau 

keakraban diperoleh pengalaman, fakta atau situasi 

3) Pengalaman 

Pengalaman merupakan suatu pembelajaran dan pertambahan 

perkembangan profesi dalam bertingkah laku baik dan pendidikan 

formal atau nonformal yang pemah dialami atau dijalani. 

Ekuivaien rate nisbah bagi hasil 

a. Ekuivaien rate 
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Ekuivaien rate adalah tingkat pengembalian atas investasi yang 

telah ditanamkan. Ekuivaien rate ini perannya sama dengan bunga 

pada bank konvensional yaitu memberi gambaran seberapa besar 

tingkat pengembalian investasi yang telah ditanam, Perhitungan 

tersebut mendapatkan nilai rata-rata indikatif. yang besaran bagi hasil 

bank syariah kepada nasabah dipublikasikan dalam bentuk persentase 

{equivalent rate). 
b. Nisbah (profit sharing ratio) 

Nisbah adalah besamya hasil usaha baik yang diperoleh shahibul 

maal maupun yang diperoleh bank syanah,Nisbah antara satu bank 

dengan bank lainnya dapat berbeda.Ntsbah dapat berbeda dari waktu 

ke waktu dalam satu bank.Misainya deposito I bulan, 3 bulan, 6 buian 

dan 12 bulan, Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dengan 

account lainnya sesuai besamya dana dan jumlah temponya. 

c. Bagi hasi! 

Bagi hasil menurut terminologi asing (inggris)dikem\ dengan 

profit sharingyang dalam kamus ekonomi dikenal sebagai pembagian 

laba, secara defimt if profit sharingsQung dijadikan distribusi beberapa 

bagian dari laba.Lebth lanjut dikatakan bahwa hai itu dapat berbentuk 

suatu bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada iaba yang 

diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk 

pembiayaan bulanan atau mingguan. Inti mekanisme investasi bagi 

hasil pada dasamya adalah terletak pada kerja sama yang baik antara 
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shahibuJ ma! dengan mudharih. Kerja sama atau partnership 

merupakan karakter bagi masyarakat ekonomi islam. Kerja sama 

ekonomi harus dilakukan dalam semua lini kegiatan ekonomi, yaitu 

produksi. distribusi barang maupun jasa Salah satu bentuk kerja sama 

dalam bisnis ekonomi Islam adalah qirad atau mudharabah (ibid. 2006: 

19). 

Metode perhitungan bagi hasilTransaksi Perbankan syariah 

Perbankan syariah 

Muhammad mendefinisikan bank syariah adalah bank yang 

beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga.Bank Islam atau 

biasa di sebut dengan bank tanpa bunga adalah lembaga keuangan atau 

perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 

berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadis Nabi SAW. Prinsip syariah adalah 

aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain 

untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, kegiatan 

usaha bank syariah antara lain berdasarkan prinsip bagi hasil 

(mudharabah), pembiayaan berdasarkan pnnsip usaha patungan 

(musyarakah), jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 

(murabahahj, atau pembiayaan barang berdasarkan prinsip pesanan 

dengan pembayaran tangguh dan angsuran (tsthisna), gadai atas barang 

berharga (rahnj, sewa atas milik (ijarah), serta kegiatan usaha lainnya 

(Betri, 2015:38), 
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Prinsip Operasional Bank Syariah 

Bank sebagai miermcdiury fmanciul atau sebagai lembaga yang 

mempertemukan antar pihak bcrkepentingan menyangkut aktivitas 

keuangan masyarakat. Dilihat dan fungsi pokok operasional bank 

syariah, terdapat tiga fungsi pokok yaitu fungsi pengumpulan 

danaffunding). fungsi penvaluran dana (financing), dan pelayanan jasa. 

(Muhammad, 2006: 7) 

Secara garis besar, landasan transaksi bisnis berdasarkan konsep 

syariat islam di tentukan oleh prinsip syariah. Prinsip syariah adalah 

aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain 

untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan uasaha atau 

kegiatan lainnya yang sesuai dengan syariah. Beberapa prinsip atau 

hukum yang dianut oleh system perbankan syariah antara lain: 

a. Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yang berbeda dengan 

nilai pinjaman dengan nilai ditentukan sebelumnya tidak 

diperbolehkan, 

b. Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dan kerugian sebagai 

akibat dari hasit usaha inslitusi yang meminjam dana, 

c. Islam tidak memperbolehkan menghasilkan uang dari uang. Uang 

hanya merupakan media pertukaran dan bukan komodilas karena 

tidak memiliki nilai intrinsik. 
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d. Unsur (Iharur (kelidakpaslian spekulasi) tidak diperkenankan. 

Kedua belah pihak harus mengetahui dengan baik hasii yang akan 

mereka peroleh dari sebuah transaksi. 

e, Investasi hanya boleh diberikan pada usaha-usaha yang tidak di 

haramkan dalam islam 

Transaksi Perbankan Syariah 

Transaksi dalam perbankan syariah tentunya berkaitan dengan 

produk yang di tawarkan pada bank syariah. Menurut Kasmir (2014: 

167-174) jenis-jenis produk bank syariah yang ditawarkan adalah 

sebagai berikut: 

1) Al-wadi'ah (Simpanan) 

Al-wadi'ah merupakan titipan atau simpanan pada bank 

syariah. Prinsip al-vvadi'ah merupakan titipan murni dari suatu 

pihak ke pihak lain, baik perorangan maupun badan hokum yang 

harus dijaga dan dikembalikan kapan saja bila si penitip 

mengkendaki Penerima simpanan disebut yad al-amanah yang 

artinya tangan amanah, namun prinsip yad al-amanah{iangan 

amanah )berubah menjadi yad adh-dhamanah (tangan 

penanggung)dimana mengacu pada prinsip bank sebagai penerima 

dana dan dapal memanfaatkan dana titipan seperti simpanan giro 

dan tabungan, dan deposito berjangka untuk dimanfaatkan bagi 

kepentmgan masyarakat dan kepentingan negara. Dengan 
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kesepakatan si penyimpan bertanggung jawab atas segaia 

kehiiangan dan kerusakan atas uang tersebut. 

Dalam praktiknva msbah antara bank (shahibul maal) dengan 

deposan//m/£///(//7A/ berupa bonus untuk giro wadi'ah sebesar 30?o, 

nisbah 40 ; 60 untuk simpanan tabungan dan nisbah 45 55 untuk 

simpanan deposito 

2) Pembiayaan dengan bagi hasi! 

Prinsip bagi hasil dalam bank syariah yang di terapkan dalam 

pembiayaan dapat dilakukan dalam empat akad utama, yaitu: 

1) Al-Musyarakah 

Al-musyarakah merupakan akad kerja sama antara dua pihak 

atau lebih untuk melakukan usaha tertentu. Masing-masing 

pihak memberikan dana atau amal dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan atau risiko akan di tanggung bersama sesuai 

kesepakatan, 

2) Al-Mudharabah 

Merupakan akad kerja sama antara dua pihak. dimana pihak 

pertama menyediakan seiuruh modal dan pihak lam menjadi 

pengelola Keuntungan di bagi sesuai kesepakatan yang 

diluangkan dalam kontrak dan kerugian hanya di tanggung 

pemilik modal. 

Dalam praktiknya mudharabah terbagi dalam dua jenis, yaitu 

mudharabah muthiaqah dan mudharabah muqayyadah.Dalam 
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dunia perbankan al-mudharabuhh\asar\y'a diaplikasikan dalam 

bentuk pembiayaan dan pendanaan. seperti pembiayaan modal 

kerja Sebagai contoh Ny. Petty akan melakukan usaha dengan 

modal Rp5U.00U,U00,- dan usaha tersebut diperkirakan akan 

memperoleh pendapatan Rp 10.000.000.- per bulan dan modal 

di sediakan oleh Bank Syariah Mandiri. Dari keuntimgan ini di 

sisihkan untuk pengembalian modal, misalnya Rp4.000.000,-

selebihnya diba-gikan antara pihak bank dan nasabah sesuai 

dengan kesepakatan sebelumnya, yaitu 60:40, sehingga 

diperoleh perhitungan 60% x Rp6.000.000,- - Rp3.600.000,-

untuk Bank Syariah Mandin dan 40% x Rp6.000.000,- = 

Rp2.400.000,- untuk Ny. Petty. 

Skema mudharabah 

Pemilik Dana 

Porst Rugi Porsi Laba 

Akad Mudharabah 

Proyek Usaha 

Hasil Usaha : Apabila untung akan 
dibagi sesuai dengan nisbah. Apabila 
rugi ditanggung pemilik dana. 

Pengelola Dana 

Porsi Laba 
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3) Bai'al-Murabahah 

Hai'ul-murahahahmcrupakan kegiatan jual bell pada harga pokok 

dengan tambahan keuntungan yang discpakati Dalam hai im 

penjual harus terlebih dahulu membentahukan harga pokok yang ia 

beli ditambah keuntungan vang diinginkannva Sebagai contoh Ny. 

Martila memerlukan sebuah mobil seniiai Rp300.000.000,- jika 

Bank Syanah Mandiri mengharapkan suatu keuntungan sebesar 

Rp60.000.000,- selama 3 tahun maka harga yang ditetapkan pada 

Ny. Manila adalahb Rp360.000.000,- kemudian jika nasabah 

setuju, maka nasabah dapat mencicil dengan angsuran 

RplO.000.000,- per bulan (diperoleh dan Rp360.000.000.- : 36 

bulan) kepada Bank Syariah Mandiri. 

4) Bai as-Salam 

Bai'as-salam adalah pembelian barang yang diserahkan kemudian 

hari. sedangkan pembayaran dilakukan di muka.Prinsip yang harus 

dianut adalah harus diketahui dulu jenis, kualitas dan jaumiah 

barang dan hukum awal pembayaran harus dalam bentuk uang. 

5) Bai' Ai-istishna' 

Bai' al-i.siishna' adalah kontrak penjualan antara pembeli dengan 

produsen (pembuat barang).K.edua belah pihak harus saling 

menyetujui atau sepakat lebih dulu tentang harga dan system 

pembayaran.Kesepakatan harga dapat dilakukan tawar-menawar 
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dan system pembayaran dapat dilakukan dimuka atau secara 

angsuran perbulan atau di belakang 

6) Al-]jarah fl.casing) 

Al-ijarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang atau 

jasa, melalui pembayaran upah sewa.Tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri 

4. Dasar Hukum 

Dasar hukum mengenai transaksi syariah, yaitu: 

a. AI-Quran : 

IJkiu ^ Qli (̂ f VA) Q ^ j p ^ Ci] U^l ^ U I j j J j \ \ j d \ Zjj'A\ 

(jjjdiail V j (jytlloa V o^J^j ^£d& Ai jLi j j Ĵiil ) j j j ls 
(TVV) 

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
linggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 
benmanMaka jika kamu lidak mengerjakan (menmggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimn. dan jika kamu 
hertauhat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok harlamu; kamu tidak 
mengamaya dan tidak (pula) dianiaya".{Q.S Al-Baqarah: 278-279) 

b. U U N o 2 1 Tahun 2008 

Undang-undang yang secara spesiTik mengatur tentang perbankan 

syariah adalah Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008. Undang-

undang ini muncul setelah perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia mengaiami peningkatan yang signifikan Pada bab I 
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pasal 1 yang berisi tentang Ketentuan Umum undang-undang ini 

telah membedakan secara jelas antara bank kovensional beserta 

jenis-jenisnya dengan bank syariah beserta jenis-jenisnya pula. 

Perbedaan penyebutan pun telah dibedakan sebagaimana dialur 

dalam pasal 1 poin ke-6 yang menyebul "Bank Perkreditan 

Rakyat" sedangkan poin ke-9 menyebutkan dengan "Bank 

Pembiayaan Rakyat". 

Usaha Bank Syariah dalam menjalankan fungsinya adalah 

menghimpun dana dari nasabah dan menyalurkan pembiayaan 

berdasarkan akad-akad yang terdapat dalam ekonomi Islam. 

Seperti mudharabah, wadTah, masyarakah, murabahah, atau akad-

akad lain yang tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

Peraturan Bank Indonesia 

1) PBI No.9/19/'PBI/2007 tentang pelaksanaan prinsip syariah 

dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta 

pelayanan jasa bank syariah. 

2) PBI No.7,35/PBi/2005 tentang perubahan atas peraturan bank 

Indonesia No 6;24-PBI/2004 tentang bank umum yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 

3) PBI NO.6/24/PBI/2004 tentang bank umum yang melaksnakan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 
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d. Fatwa Majeiis Ulama Indonesia 

Selain dasar hukum yang telah disebutkan di atas, landasan hukum 

Islam yang dimaksud dalam perbankan syariah adalah fatwa yang 

dikeluarkan oleh lembaga tertentu yang berwenang sebagaimana 

yang diatur pada pasal 1 poin ke-12 Undang-undang Nomor 21 

Tahiin2008. 

Prinsip Syariah adalah pnnsip hukum Islam dalam kegiatan 

perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga 

yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang 

syariah. 

Meskipun tidak disebutkan secara langsung, undang-undang 

memberikan Dewan Syariah Nasional MUI sebagai lembaga yang 

berwenang mengeluarkan fatwa sekaligus berwenang 

merekomendasikan Dewan Pengawas Syariah yang ditempatkan 

pada bank-bank syariah dan unit usaha syariah. Dan fatwa MUX 

belum memiliki kekuatan hukum yang cukup jika tidak dikonversi 

ke dalam peraturan yang termasuk dalam heirarki perundang-

undangan. Akan tetapi fatwa tersebut termasuk dalam doktrin 

hukum yang bisa dipakai jika pencari fatwa sepakat dengan 

pendapat mufti. 

MUI sebagai salah satu lembaga yang dipercaya oleh Undang-

Undang maupun Peraturan Pemerintah unruk mengeluarkan acuan 

berupa fatwa, telah mengeluarkan kurang lebih 43 fatwa terkait 
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dengan (Jerbankan syanah. Di antaranya adalah fatwa tentang giro 

dengan menggunakan sistem wadhfah, yaitu pada fatwa DSN 

No 01,'DSN-MUl iV 2000 I'ada fatwa ini. giro yang berdasarkan 

Wadhi ah ditentukan bahwa 
1) Dana yang disimpan pada bank adalah bersifat titipan 

2) Titipan (dana) ini bias diambil kapan saja (on call) 

3) Tidak ada imbalan yang disyaratkan kecuali dalam bentuk 

pemberian yang bersifat sukareia dari pihak bank 

Meskipun demikian. kedudukan fatwa lebih cocok jika dikategorikan 

sebagai doktrin hukum yang tidak terlalu kuat jika dijadikan sumber 

rujukan untuk membuat suatu hukum apabila tidak dikonversi menjadi 

salah satu jenis produk hukum yang terdapat dalam heirarki 

perundang- undan ga n. 
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BAB III 
Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 
Menurut wiratna (2015: 74) jenis-jenis penelitian yaitu : 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai masing-masing variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya 

independen dan tanpa membuat hubungan maupun perbandingan dengan 

variabel yang Iain. Variabel tersebut dapat menggambarkan secara 

sistematik dan akurat mengenai popuiasi atau mengenai bidang 

tertentu.Penelitian ini dilakukan dengan tujuan utama untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif 

2. Penelitian Komparatif 

Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat 

membandingkan variabel yang satu dengan variabel yang lain atau 

variabel satu dengan standar. 

3. Penelitian asosiatif 

Penelitian asosiatif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua vanabel atau lebih. Dengan penelitian ini 

maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 
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Jems penelitian yang digunakan dalam penelitian mi adalah 

penelitian deskriptif yaitu dengan melihat nilai dan variabel yang diteiiti 

sehingga dapal menggambarkan bagaimana persepsi masyarakat mengenai 

ekuivaien rate msbah bagi hasil alas transaksi syariah pada perbankan 

syariahdi kota Palembang 

B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukanpada nasabah pengguna bank syariahyang ada 

di kota Palembang dan juga masyarakat yang bukan merupakan pengguna 

bank syariah di kota Palembang.Bank syariah yang dijadikan lokasi penelitian 

adalah Bank Syariah Mandiri yang beralamat di Pasar 16Ilir JL.Mesjid Lama 

No, 30-31 Palembang Te!p.(0711) 377322. 

C. Operasionalisasi Variabel 
Operasionalisasi variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

Tabel 3 
Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala No 
Persepsi 
masyarakat 
terhadap 
ekuivaien rate 
nisbah bagi 
hasil 

Persepsi masyarakat 
mengenai sistem pada 
perbankan syariah yang 
inengindtkasi kan tingkat 
pengembalian yang akan di 
terima nasabah. 

Pengetahuan 
Pengalaman Nominal 

Sumber: Penulis, 2016 

29 



Popuiasi dan Sampel 
Menurut Wiratna (2015: 80-85) popuiasi adalah keseluruhan 

jumlah yang terdiri atas objek atau subjck yang mempunyai karakteristik 

dan kualitas Tertentu yang di tetapkan.Sampei adalah bagian dari sejumlah 

karakteristik yang dimiiiki oleh popuiasi yang digunakan untuk 

penelitian.Untuk menentukan sampel dari popuiasi digunakan perhitungan 

maupun acuan tabel yang digunakan para ahli.Menurut Purba, jika jumlah 

popuiasi tidak diketahui, maka jumlah sampel minimal di tentukan dengan 

rumus : 

n = Z2 / 4 (Moe)2 

dimana : 

n ^Jumlah Sampel 

Z = Tingkat distribusi normal pada taraf signifikan 5% = 1,96 

Moe Margin of error max, yaitu tingkat kesalahan maksimal yang 

masih dapat ditoleransi atau yang diinginkan. 

Dengan menggunakan margin of error max sebesar 10% maka 

jumlah sampel minimal yang dapat di ambii adalah sebesar: 

n = 1,96/4(0,10)^ 

n = 96,04 atau 97 

berdasarkan perhitungan diatas maka jumlah sampel yang minimal yang 

harus dipenuhi minimal sebanyak 97 responden. 
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Sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Non 

Erohabt J it}- Sampling adalah metode salah satu pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) untuk di pilih 

menjadi anggota sampel. Teknik ini terdiri dari tiga yaitu : 

/. Simple Random Sampling 

Pengambilan anggota sampel dan popuiasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam popuiasi tersebut. 

2. Proportionate Stratified Random Sampling 

Teknik ini dilakukan bila popuiasi mempunyai anggota atau unsur 

yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. 

3. (. 7usler Sampling 

Teknik sampling yang digunakan untuk menentukan sampel bila objek 

yang akan diteiiti atau sumber data sangat luas. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian yaitu Simple Random 

Sampling {Sampel Acak Sederhana). Penelitian memakai cara ini karena 

pengambilan popuiasi didalam sampel dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada didalam popuiasi sehingga peneliti 

memiliki kebebasan memilih siapa saja nasabah yang di temui sebagai 

sampel, 

Berdasarkan teori tersebut, maka penulis mengambil sampel 

sebanyak 98 orang masyarakat di kota Palembang yang merupakan 

pengguna bank syanah dan juga bukan pengguna bank syariah. 
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E. Data yang Diperlukan 
Menurut Wiratna (2015; 89) jenis-jenis sumber data berdasarkan cara 

mcmpcrolchnya antara lain: 

1) Data Primer 

Data primer yaitu data penelilian yang di peroleh dari responden 

melalui kuesioner kelompok fokus, dan panel.Data di dapat secara 

langsung dari sumbemya (tidak melalui perantara) dan masih perlu 

diolah. 

2) Data Sek under 

Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang 

Iain).Data ini dapat berupa catatan, buku, dan majalah berupa laporan 

keuangan publikasi perusahaan.Data skunder yang diperoleh ini tidak 

perlu diolah oleh peneliti. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

skunder.Data pnmer dalam penelitian ini diperoleh memalui kuesioner dan 

data skunder dalam penelilian ini diperoleh melalui arlikel, jurnal dan 

pcnelitian-penelitian terdahulu. 

F. Metode Pengumpulan data 
Asmani mengungkapkan beberapa teknik pengumpulan data yang bisa di 

gunakan yaitu (Wiratna, 2015:93-95) : 

1. Tes 
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Data dalam penelitian di bagi menjadi 3 yaitu fakta, pendapat dan 

kemampuan,Instrument tes digunakan untuk mengukur ada atau 

tidaknya serta besamya kemampuan objek yang diteiiti. 

2. Wavvancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara penelitian dan 

responden.Wawancara digunakan untuk mcnggali instrument secara 

lisan, Hal ini harus dilakukan secara mendalam untuk mendapatkan 

data yang valid 

3. Observasi (pengamtan) 

Observasi adalah metode pengumpulan data dimana penelitian 

mencatat informasi yang mereka saksiskan selama penelitian. 

4. Kuesioner atau Angket 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan member 

seperangkat pertanyaan atau pemyataan tertuiis kepada responden 

untuk dijawab. Kuesioner merupakan instrument yang evektif dan 

efisien apabila peneliti mengetahui variabel yang akan diukur dan tahu 

apa yang bisa di harapkan bagi para responden. 

5. Survey 

Survey adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan 

instrument untuk mcminta tanggapan dari responden tentang sampel. 

6. Analisis Dokumen 
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Analisis dokumen lebih mengarah pada bukti konkret Dengan 

instrument ini peneliti menganahsis isi dari dokumen-dokumen yang 

dapat mendukung penelitian, 

Metode yang digunakan daiam penelitian ini adalah teknik kuesioner 

dandokumentasi,dilakukan secara langsung pada bank syariah.Kuesioner 

dibagikan dengan para nasabah untuk memperoleh data yang 

diperlukan.Dokumentasi adalah melihat catatan kegiatan perbankan 

diwaktu yang lalu. 

Analisis Data dan Teknik Analisis 
1. Analisis Data 
Menurut(20l2: 13-14) analisis data dalam penelitian dapat di 

kelompokkan menjadi 2, yaitu: 

a. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif yaitu metode analisis dengan menggunakan metode 

data yang berbentuk kata-kata kaiimat,skema dan gambar. 

b, Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan 

data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 

Metode analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif kuantitatif. Analisis kualitatif kuantitatif dilakukan 

denganmenghasilkan persentase angkadan data kata-kata tertuiis dan 

34 



kuesioner yang telah dibagikan dan untuk kemudian dijelaskan dalam 

bentuk kaitmat.Analisis kualitatif digunakan dengan kuesioner 

menggunakan tabulasi yang barupa penelitian dan hasi! pengisian 

kuesioner Data yang didapatkan dan hasil kuesioner merupakan data 

kualitatif yang belum diolah dan masih berbentuk kata-kata Data kualitatif 

dilain pihak adalah data yang tidak dapat diukur dalam skala 

numenc.Namun karena dalam statistic semua data harus dalam bentuk 

angka, maka data kualitatif umumnya dikuantitatifkan agar dapat diproses 

lebih lanjut menjadi data dalam bentuk statistik. Menurut Wiratna 

Sujarweni (2015;] 11) data kualitatif secara sederhana dapat disebut 

dengan hasil kategori (pemberian kode untuk isi data berupa kode atau 

dapat didefenisikan sebagai data bukan angka tetapi diangkakan Pada 

dasamya jenis data kualitatif digolongkan menjadi : 

a. Data Nominal 

Data bertipe nominal adalah data yang dinyatakan dalam 

bentuk kategori tetapi tidak ada tingkatannya. 

b. Data Ordinal 

Data ordinal adalah data yang dinyatakan dalam bentuk 

kategori, namun posisi data yang tidak sama karena jika dalam 

data nominal semua data kategori dianggap setara, maka pada 

data ordinal menggunakan tingkatan. 

Kedua jenisdatatersebutbiladigunakandalampengukuran, 

akanmendapatkan data interval atau ordinal Hal initergantungpadabidang 
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yang diukur.Padapenilaianini data yang akan digunakan adalah skala 

pengukuran menggunakan data nominal, data yang diperoleh dan hasil 

kuesioner menunjukan posisi data yang sama derajatnya. Dalam penelitian 

ini data yang didapatkan berdasarkan kategori jawaban akan digolongkan 

menjadi data ordinal yaitu : 

a. Kategori jawaban a adalah ! 

b. Kategori jawaban b adalah 2 

c. Kategori jawaban c adalah 3 

Pengkiasifikasian jawaban akan dilakukan berdasarkan pilihan jawaban 

yang diberikan oleh masing-masing responden. 

2. Teknik analisis 

Menurut Miles dan Huberman terdapat tiga teknik analisisi data kualitatif 

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses ini 

berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung. Teknik analisis 

tersebut yaitu; 

a) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan salah satu dan teknik analisis data 

kualitatif.Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 

diambil.Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuaniifikasi data. 
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b) Penyajian Data 

Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan infonnasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. 

Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan 

lapangan), matriks, graflk Jar ingan dan bagan. 

c) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data 

kualitatif.Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat 

digunakan untuk mengambil tindakan. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

meiakukan penyajian data dan penarikan kesimpulan.Teknik analisis untuk 

data yang diperoleh di lakukan dengan menggunakan tabelaris dengan 

uraian penjelasan mengenai persepsi masyarakat terhadap ekuivaien rate 

nisbah bagi hasil. Pada pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan 

dengan mengklasifikasikan dan menjuinlahkan jumlah jawaban dengan 

pengukuran persentase sebagai benku l : 

J. , j u m l a h j a w a b a n responden sesuai katoqori j a w a b a n Persentase = ^ — x 1 0 0 % 
j u m l a h k e s e l u r u h a n j a w a b a n 
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BAB l \ 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1- Gambaran Umum dan Perkembangan Bank Syariah 

Kehadiran bank yang berdasarkan prinsip syariah di Indonesia masih 

relatif baru, yaitu baru pada awal sekilar tahun 1990, meskipun masyarakat 

Indonesia merupakan masyarakat muslim terbesar di dunia. Bank syariah 

pertama di Indonesia merupakan hasil kerja tim perbankan MUI, yaitu 

dengan dibentuknya PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang akte 

pendiriannya ditandatangani pada tanggal 1 November 1991. Bank ini 

temyata berkembang cukup pesat sehingga saat ini BMI sudah memiliki 

puluhan cabang yang lersebar di beberapa kota besar di Indonesia. 

Pendirian bank syanah di Indonesia bukan proses yang pendek. tetapi 

dipersiapkan secara hati-hati. Untuk mengakomodir kebutuhan 

masyarakat. sebelum tahun 1992 telah di didrikan lembaga keuangan non 

bank yang kegiatannya menerapkan sistem syariah.Selanjutnya melalui 

UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan dan dijabarkan dalam PP No 72 

tahun 1992, pemerintah telah memberikan kesempatan untuk pelaksanaan 

bank syariah.Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia 

hingga pada tahun 1998 masih belum pesat, karena baru ada I Bank 

Perkreditan Rakyat Syanah (BPRS) yang beroperasi. Pada tahun 1998, di 

keluarkan UU No. 10 tahun 1998 yang memberikan landasan hukum lebih 
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kuat untuk perbankan syariah.Melalui UU No 23 tahun 1999, pemerintah 

memberikan kewenangan kepada Bank Indonesia untuk dapat 

menjalankan tugasnya berdasarkan prinsip syariah. 

Dalam perkembangan berikutnya berdiri bank syariah milik 

pemerintah dan diinngi juga dengan hadimya bank syariah sebagai cabang 

dari bank konvensional yang sudah ada.Berikut tabel perkembangan bank 

syariah hingga tahun 2015 : 

Tabel IV. 1 
Jaringan Kantor Perbankan Syariah 

Indikator 2011 2012 2013 2014 2015 
Bank Umum Syariali 

-Jumlah Bank 11 11 11 12 12 
-Jumlah Kantor 1.401 1.745 1.998 2.175 2,121 

Unit Usaha Syariah 
-Jumlah Bank Umuum 
Konvensional memiliki 24 24 23 22 22 
UUS 
- Jumlah Kantor 336 517 590 426 322 Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah 
-Jumlah Bank 155 158 163 163 161 
-Jumlah Kantor 364 401 402 439 433 

Total 2280 2856 3187 3237 3071 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2015 

Pada tabei IV 1 dapat di ketahui peningkatan yang terjadi pada 

lembaga keuangan syariahseiiap tahunnya teriihat dari peningkatan pada 

jumlah bank maupun jumlah kantor, namun pada tahun 2015 

perkembangan bank syariah turun dan 3237 pada tahun 2014 menjad 

sebanyak 3071. Ha! tersebut di sebabkan salah satunya karena kurangnya 
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kepercayaan dan masyarakat, Apabila hai ini terus terjadi dikhavvatirkan 

perkembangan bank svariah akan terus menurun disetiap tahunnya. 

Tabel iV.2 
Komposisi Dana Pihak Ketiga pada Bank Syariah 

Dana Pihak Ketiga 2011 2012 "Tfiliim 
2013 

2014 ' ' 2 0 1 5 
Bank Pembiayaan 
Rakyat syariah (Dalam 
Juta Rupiah) 
1. Giro IB-Akad 
wadiah 
2. Tabungan IB 

a. /AKdU W aUiolL 

859.844 
4 1 7 0 7 4 
T I fc., V/w7T 

1.117.605 
5 7 7 7 7 5 

1.369.112 
A f i S 3Sn 

1.540.330 
789.847 

1.499.994 
787.477 

V. / \ K d U 

Mudharabah 
447.810 590.369 700.863 750.483 712,517 

J. i Z C p U S l l U 113 r \ K d U 

Mudharabah 
1.235.490 1,820.198 2.297.062 2.488.085 2.599.045 

d. 1 D U i d n i o U . o O H 3 S S 3*iC Z 7 J . J O O zyo, i 4 y 409.732 382.567 
o. 3 Duian 1 o Z . 3 J 1 3 0 3 7SQ 3 C Q 3 Q O 310.313 . 342.168 

t\ Ri 11 on Z O f . S O Z 3 o 1. I l\J ,171 no/i 4/1 .uy4 470.341 491.620 
U. IZ. D U I d l l JOO.JJ'f o 3 1.311 1 .uyy.o34 1.283.930 1.338.925 
e > 1 2 Riitan 7 7 0 7 9 7 7 7 8 9 40 1 7 A 13.768 43.765 

'T* d. i 
Total 

3 0 3 7 O n 3 j .ooo. 174 4.028.415 4.099.039 
Ranh l l m i i m SvAriah 
MJn^Mn t . / l l l U m l l I.7THI 14141 

dan U U S (Dalam Miliar 
Rupiah) 1. Giro IB - Akad 
wadiah 12.006 17.708 18.523 18.649 23.298 
2. Tabungan IB 32.602 45.702 57.200 63.581 62.151 

a. Akad Wadiah 5.394 7.449 10.740 12.561 12.644 b. Akad 
Mudharabah 27.208 37.623 46.459 51.020 49.507 
3. Deposito IB - Akad 
Mudharabah 70806 84.732 1 

107.812 
135,629 129.890 

a. 1 Bulan 50.336 53.700 74.752 103.100 1 101.622 
b. 3 Bulan 10.629 17.653 19.352 20.615 i 16.553 
c. 6 Bulan 4.186 6.421 6.645 6.402 ; 6.906 
d. 12 Bulan 5.609 6.953 7.058 5.486 4.792 
e. > 12 Bulan 45 5 5 25 20 

Total 115.415 147.512 183.534 217.858 ! 215.339 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah (SPS), 2015 
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Perkembangan transaksi syariah dalam sektor perbankan dapat dilihat 

pada tabel iV.2 sejak tahun 2011 jumlah transaksi syariah khususnya 

penghimpunan dana pihak ketiga selalu mengaiami tluktuasi namun belum 

teriihat peningkatan yang sangat tinggi. 

Tabel IV. 3 
Ekuivaien Rate Nisbah Bagi Hasil Transaksi Pada Bank Syariah 

Transaksi Syariah 2015 Transaksi Syariah 
Januari Februari Maret April Mei Juni Dana Pihak 

Ketiga 
Giro IB 0,75% 0,72% 0,89% 0.74% 0,76% 0,76% 
Tabungan IB 3,17% 3,41% 3,47% 3,06% 3,32% 3,32% 
Deposito IB 

a. 1 Bulan 7,31% 7,45% 7,68% 7,01% 7,39% 7,39% 
b 3 Bulan 7,63% 7,74% 7,85% 7.52% 7,86% 7,86% 
c. 6 Buian 6,88% 7,10% 7,53% 6,76% 6,86% 6,68% 
d, 12 Bulan 6,61% 6,78% 6,96% i 6,46%- 6.97% 6,87% 
e. > 12 Bulan 

14,21 
% 16,77% 15,43% 8,70% 

12,96 
% 

12,96 
% 

Pembiayaan 
Akad 
Mudharabah 

19.88 
% 

20,20% 22.31% 19,08% 17.94 
% 

17,94 
% 

Akad 
Musyarakah 

12,31 
% 13.32% 13,87% 12,65% 

12.14 
% 

12,14 
% 

Akad Murabahah 14,77 
, — ^ 

14,73% 14,68% 14,91% 14,94 
% 

14,94 
% Akad Saiam 

Akad Istishna 12.85 
% 

12,86% 12,98% 12.87% 12.98 
% 

12,98 
% 

Akad Ijarah ' 9,85% 9.89% 10,00% ^ 10,07% 10.06 
% 

10.06 
% 

Akad Qardh 4,69% 5,56% 6,37% : 8,20% 11.52 
% 

11,52 
% 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2015 

Dapat dilihat pada tabel iV.3 tingkat pengembalian investasi atas 

transaksi yang didasarkan pada ekuivaien rate nisbah bagi hasi I. Persentase 

. tingkat ekuivaien pun berubah-ubah setiap bulannya hai ini bergantung 



pada bagi hasil alas keuntungan yang didapal oleh bank Oleh sebab itu 

nasabah dapat melihat kinerja bank melalui nisbah bagi hasil yang 

diperoleh Jika kinerja bank semakin bagus sehmgga pendapatan bank 

tmggi yang akan berpengaruh juga pada msbah bagi hasii yang akan di 

dapat oleh nasabah lYoporsi bagi hasil tersebut tergantung pada 

kesepakatan nasabah dan pihak bank Untuk produk pendanaan atau 

simpanan bank syariah, misalnya tabungan iB dan deposito iB, penentuan 

nisbah bagi hasil dipengaruhi oleh beberapa faktor. yaitu: jenis produk 

simpanan, perkiraan pendapatan investasi dan biaya operasional bank. 

Hanya produk simpanan iB dengan skema Investas yang akan 

mendapatkan return bagi hasil. Sementara untuk produk simpanan iB 

dengan skema titipan, return yang diberikan berupa bonus. 

Perhitungan dilakukan dengan cara pertama-tama dihitung tingkat 

pendapatan investasi yang dapat dibagikan kepada nasabah. Ekspektasi 

pendapatan ini dihitung oleh bank syariah dengan melihat kegiatan 

perekonomian pada sektor-sektor yang menjadi tujuan investasi, misalnya 

di sektor properti, perdagangan, pertanian, telekomunikasi, atau sektor 

transportasi. Setiap sektor ekonomi memiliki karakienstik dan hasil yang 

berbeda-beda sehingga akan memberikan return investasi yang berbeda-

beda juga. Dari perhitungan tersebut maka dapat diperoleh besamya 

pendapatan investasi dalam bentuk ekuivaien rate yang akan di bagikan 

kepada nasabah. 
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Pada bulan juni 2008. Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) RI telah 

mengesahkan dua Undang-Undang penting yaitu. Undang-Undang Surat 

Berharga Syariah Nasional (SBSN) tahun 2008 dan Undang-Undang 

Perbankan Syanah tahun 2008. Dengan dua Undang-Undang tersebut 

Indonesia diharapkan dapat mengambil peran dalam perkembangan 

keuangan dan ekonomi syanah sekaligus menjadi pusat ekonomi dan 

keuangan syanah Intemasional.Hal tersebut tentunya memerlukan 

dukungan dari masyarakat Indonesia dengan mendukung dan menggukan 

transaksi syariah sebagai dasar dari kegiatan perekonomian dan keuangan 

termasuk juga dalam sektor perbankan dan investasi. 

Gambaran Umum Bank Syariah di Kota Palembang 

Salah satu bank syariah yang menjadi lokasi penelitian adalah Bank 

Syariah Mandiri. Adapun profil singkat mengenai Bank Syariah Mandiri 

akan dijelaskan lebih lanjut dalam penelitian ini. 

a. Bank Syariah Mandiri 

1) Sejarah berdiri nya PT. Bank Syariah Mandiri 

Bank Syariah Mandiri hadir dengan cita-cita membangun 

negeri.Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan 

dan integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah 

Mandiri pada sejak awal pendiriannya. 

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 

hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter sejak 
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juli 1997-1998.Sebagaimana diketahui krisis ekonomi sejak juli 

1997 yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di 

panggung politik nasional telah menimbulkan dampak negatif yang 

sangat hebat terhadap seiuruh scndi kehidupan masyarakat, tidak 

terkecuali dunia usaha.Dalam kondisi tersebut. industri perbankan 

nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengaiami 

krisis luar biasa.Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan 

menstrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di 

Indonesia. 

Saiah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 

dimiiiki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YK.P) PT Bank 

Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak 

krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan upaya 

melakukan merger dengan beberapa bank lain dan mengundang 

investor asing. 

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan empat 

bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan 

Bapindo) menjadi satu bank baru bemama PT Bank Mandiri 

(Persero) pada tanggal 31 juli 1999.Kebijakan penggabungan 

tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. Sebagai pemilik baru BSB. 

Sebagai tindak lanjut keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 

konsolidasi serta membentuk tim pengembangan perbankan 
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syariah, Pembemukan lim ini bertujuan untuk inengembangkan 

layanan perbankan syariah dikeloinjxtk perusahaan Bank Mandin, 

sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 Tahun 1998, yang 

member peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah 

(ch/a! hanking sysfeni). 

Tim pengembangan perbankan syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat 

untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dan bank 

konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, tim 

pengembangan perbankan syariah mempersiapkan sistem dan 

infrastruklumya. Sehmgga kegiatan usaha BSB pun berubah dari 

bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan 

prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaiman 

tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 

September 1999. 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank Umum Syanah 

dikukuhkan oleh Oubemur Bank Indonesia melalui SK Gubemur 

Bi No. i/24/i<.EP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, ,elalui 

keputusan Deputi Gubemur Senior Bank Indonesia No. 

l / i /KEP.DGSU999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT 

Bank Syanah Mandin. Menyusui pengukuhan dan pengakuan legal 

tersebut, PT Bank Syanah Mandiri secara resmi mulai beroperasi 

sejak senin 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
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PT Bank Syanah Mandin hadir, tampil dan lumbuh sebagai bank 

yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai nilai 

rohani. yang melandasi kegiatan operasionalnyaTIarmoni antara 

idealisme usaha dan nilai nilai rohani inilah yang menjadikan salah 

satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di 

perbankan Indonesia.BSM hadir untuk bersama membangun 

Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 

2) Visi & Misi 

Visi dari Bank S\ariah Mandiri adalah Bank Syariah Terdepan dan 

Modem.Bank syariah terdepan. Menjadi bank syariah yang selalu 

unggul dianlara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia 

pada segmen consumer, micro, SME, commercial, dan corporate. 

Bank syariah Modern. Menjadi bank syariah dengan sistem 

layanan dan leknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah 

3) Produk Bank Syariah Mandiri 

a, Tabungan 

Tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikannya bisa 

dilakukan kapan saja atau tabungan berjangka yang memiliki 

jumlah setoran bulanan untuk keperluan testentu seperti 

investasi jangka panjang, pendidikan atau dalam bentuk 

tabungan untuk pensiun.Dilengkapi berbagai fasilitas dan 

manfaat berdasarkan prinsip syariah dengan mudharabah 

muthiaqah maupun wadi'ah.Ada.p\m produk dari tabungan 
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Bunking Officcrakan membantu menentukan pilihan 

perencanaan keuangan, termasuk konsultasi zakat, waqaf 

hingga pembagian harta waris. Sesuai dengan tujuannya yaitu 

untuk meraih keseimbangan hidup dengan BSM Priority. 

Pembiayaan Konsumer 

BSM pembiayaan konsumer adalah pembiayaan konsumer 

dalam valuta rupiah yang di berikan dari pihak bank kepada 

perorangan atau non-perorangan untuk mengakomodir 

kebutuhan pembelian barang konsumer (halal) atau untuk 

pembelian\memperoleh manfaat atas jasa.Oilakukan dengan 

prinsip syariah dengan menggunakan akadWakalah Wal 

MurahahahxmXuk pembelian barang dan Wakalah Wa! 

IjarahxmXnk memperoleh manfaat jasa. Adapun produk dari 

pembiayaan konsumer yaitu: BSM Implan, Pembiayaan 

Peralatan Kedokteran, Pembiayaan Edukasi BSM, Pembiayaan 

Kepada Pensiunan, Pembiayaan Kepada Koperasi Karyawan 

Untuk Para Anggotanya, Pembiayaan Griya BSM, Pembiayaan 

Griya BSM Bersubsidi, Pembiayaan Kendaraan Bermotor. 

Produk & jasa 

Produk dan jasa dan Bank Syariah mandiri merupakan bagian 

dari layanan dan fasilitas yang diberikan Bank Syariah Mandiri 

kepada para nasabah. Adapun produk dan jasa Bank Syariah 

Mandiri meliputi: 
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1) BSM Card: 

2) BSM Sentra Bayar 

3) BSM SMS Banking, BSM Mobile Banking, BSM Net 

Banking 

4) BSM Jual Beli Valas 

5) BSM Elektronik Payroll dan BSM E-Money 

6) Transfer Linlas Negara 

7) BSM Kliring dan BSM Inkaso 

8) Jasa Investasi Reksadana, dan Iain-lain. 

g. Emas 

BSM Gadai Emas merupakan produk pembiayaan atas dasar 

jaminan berupa emas sebagai salah satu altematif mcmperoleh 

uang tunai dengan cepat.Jenis jaminan yang diterima adalah 

logam mulia dan perhiasan.Akad yang digunakan adalah akad 

Qardh dalam rangka RahnyaiXu akad pemberian pinjaman 

untuk nasabah yang disertai dengan penyerahan tugas agar 

bank menjaga barang jaminan yang diserahkan.dan biaya 

pemeliharaan menggunakan akad ijarah. 

BSM cicil emas adalah fasilitas yang disediakan oleh BSM 

untuk membiayai pembelian/kepemiUkan emas berupa 

lantakkan (batangan). 

h. Haji & Umoh 
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Merupakan produk yang dikhususkan untuk membantu 

pelaksanaan haji & umrah berdasarkan prinsip syariah dengan 

akad mudharabah muthlaqahdan menggunakan akad ijarah 

untuk produk pembiayaan umrah. Adapun produk dari BSM 

haji dan Umrah adalah : Tabungan Mabrur. Pembiayaan 

Umrah, Tabungan Mabrur Junior. 

Gambaran Umum Responden 

Karakteristik responden pada penelitian ini adalah masyarakat di kota 

Palembang yang menggunakan jasa perbankan, yaitu pengguna 

banksyariah dan juga masyarakat yang bukan merupakan pengguna bank 

syariah hai ini dilakukan untuk mengetahui persepsi masyarakat 

berdasarkan pengetahuan yang sudah didapatkan selama melakukan 

transaksi perbankan syariah dan juga pengetahuan masyarakat yangbeium 

pemah melakukan transaksi berbasis syariah pada bank syariah yang ada 

di kota Palembang.Jumlah reponden pada penelitian ini adalah sebanyak 

98 responden dengan teknik pengambilan nasabah pengguna bank secara 

acak. Kuesioner yang dibagikan secara langsung sebanyak 86 buah 

kuesioner kepada nasabah dan dijawab secara langsung, kuesioner yang 

dikembalikan sebanyak 86 kuesioner yang telah di bagikan kepada 

masyarakat pengguna bank syanah dan masyarakat buka pengguna bank 

syariah di kota Palembang. 

Kuesioner yang harus diisi oleh responden sebanyak 4 pertanyaan 

yang berisi tentang indikator pengetahuan dan pengalaman nasabah 
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pengguna bank syanah dan nasabah bukan pengguna bank syanah 

Tingkat pengembalian kuesioner disajikan dalam tabel berikut 

Tabel IV.4 
Tingkat pengembalian kuesioner 

Keterangan Jumlah 
Kuesioner yang disebarkan 98 
Kuesioner yang dikembalikan 98 
Respon Rate 100% 
Kuesioner yang tidak kembali 
Total kuesioner yang dianalisis 98 
Persentase kuesioner yang dianalisis 100% 
Sumber: Data Diolah, 2017 

Berdasarkan hasil pengembalian kuesioner dalam penelitian ini responden 

memiliki beberapa karakteristik yaitu jenis kelamin, dan bank yang digunakan. 

Karakteristik berdasarkan jenis kelamin ini akan mempengaruhi persepsi 

dari seseorang karena perbedaan jenis kelamin akan mempengaruhi persepsi yang 

akan diberikan setiap responden berdasarkan dari pola fikir atau naluri yang 

berkaitan dengan jenis kelamin masing-masing. 

Tabel IV.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden Frekuensi Persentase 
Laki - laki 36 36.73 % 
Perempuan 62 63,26 % 
Total 98 responden 100 % 
Sumber: Data Diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan jumlah responden yang berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 36,73% dan responden berjenis kelamin perempuan 

adalah sebanyak 63,26 %.Karakteristik dan jenis kelamin dapat mempengaruhi 

persepsi responden terhadap equivalent rate nisbah bagi hasil pada bank syariah. 

Karakteristik usia yang dimiiiki masing masing nasabah dapat 

mempengaruhi pola pikir setiap nasabah. Dari perbedaan usia yang dimiiiki oleh 

nasabah yang sudah menggunakan bank syariah ataupun belum menggunakan 

bank syariah akan memberikan persepsi dan pemahaman yang berbeda dari setiap 

nasabah sebagai responden. Berikut tabel karakteristik responden berdasarkan 

usia: 

Tabel 1V.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Responden berdasarkan usia Jumlah Persentase 
Usia di bawah 20 tahun 10 10,20% 
Usia 20-30 tahun 54 55,10% 
Usia lebih dari 31-50 tahun 30 30,61% 
Usia lebih dari 50 tahun 2 2,04% 
Tidak mencantumkan usia 2 2,04% 
Total responden 98 100% 

Sumber: Penulis, 2017 

Dari total keseluruhan responden sebanyak 98 orang memiliki usia yang 

berbeda-beda. Usia responden dengan persentase tertinggi adalah kisaran usia 

antra 20-30 tahun yaitu sebanyak 54 responden dengan persentase 55,10%. 

Kisaran usia responden dengan kisaran usia 31-50 tahun sebanyak 30 responden 

dengan persentase 30,61%. Kisaran usia responden yang lebih muda yaitu 

dibavvah 20 tahun sebanyak 10 orang atau dengan persentase 10,20% sementara 

untuk respondeii dengan kisaran usia lebih dari 50 tahun dan tidak mencantumkan 
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usia masing-masing sebanyak 2 orang dengan persentase paling rendah yaitu 

2,04%. 

Selain jenis kelamin dan usia perbedaan karakteristik pengalaman dan 

setiap pengguna bank juga dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 

equivalent rate nisbah bagi hasi pada bank bank syariah. 

Tabel IV. 7 
Karakteristik Responden Jems Ban c yang Digunakan 

Responden Jumlah Persentase 
Nasabah Pengguna Bank Syariah 49 5 0 % 
Masyarakat Bukan pengguna Bank Syariah 49 5 0 % 

Total pengguna bank yang di jadikan responden 98 100% 
Sumber: Data Diolah, 2017 

Masyarakat pengguna bank syariah yang di ambil sebanyak 49 responden 

yang terdiri dari Bank Mandiri Syariah Palembang, dan masyarakat bukan 

pengguna bank syariah yang dijadikan responden dalam penelitian ini berjumlah 

49 orang yang terdiri dan nasabah bank konvensional yaitu : Bank BCA, Bank 

Mandiri, Bank BRI, Bank Sumsel, dan Bank BNI. 

B. Pembahasan 

Persepsi masyarakat terhadap ekuivaien rate nisbah bagi hasil atas transaksi 

syariah pada bank syariah dinilai dengan menggunakan tabularis. Data yang 

sudah didapatkan dari hasil jawaban yang diberikan setiap responden akan 

menjadi data ordinal berdasarkan kategori pilihan jawaban yang terdapat 

daiam kuesioner sesuai dengan pilihan jawaban yang dipilih oleh responden. 
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Tabel I V. 8 
Rekapitulasi Hasil Kuesioner Berdasarkan jawaban Responden 

R e s p o n d e n k e J a w a b a n b u t i r p e r t a n y a a n 

1 2 3 4 
R e s p o n d e n P e n g g u n a B a n k S y a r i a h 

R p g s 1 2 3 2 2 
R p g s 2 3 2 2 1 
R p g s 3 1 1 1 3 
R p g s 4 1 1 1 3 
R p g s 5 1 1 1 1 
R p g s 6 2 1 1 3 
R p g s 7 1 1 1 1 
R p g s 8 1 1 3 
R p g s 9 1 1 1 3 
R p g s 1 0 1 1 1 3 

L 
R p g s 1 1 1 1 1 3 
R p g s 1 2 1 2 2 • —• 

3 R p g s 1 3 1 1 1 2 
R p g s 1 4 2 2 1 -
R p g s 1 5 1 1 1 1 
R p g s 1 6 3 ' 2 2 
R p g s 1 7 1 2 2 3 
R p g s 1 8 3 2 2 3 
R p g s 1 9 2 2 1 2 
R p g s 2 0 2 1 1 3 
R p g s 2 1 2 1 1 3 
R p g s 2 2 1 1 1 2 
R p g s 2 3 3 2 2 2 
R p g s 2 4 1 1 3 2 
R p g s 2 5 1 1 1 3 
R p g s 2 6 3 2 2 2 
R p g s 2 7 2 3 1 3 
R p g s 2 8 2 1 1 3 
R p g s 2 9 1 1 3 
R p g s 3 0 2 1 2 3 
R p g s 3 1 3 2 ^ " 2 ^ 3 
R p g s 3 2 3 2 2 3 
R p g s 3 3 3 2 1 3 
R p g s 3 4 2 2 1 ^ 

' R p g s 3 5 1 1 1 
R p g s 3 6 1 2 1 2 
R p g s 3 7 3 2 2 3 
R p g s 3 8 2 2 1 2 
R p g s 3 9 2 1 1 3 
R p g s 4 0 2 1 1 3 
R p g s 4 1 1 1 1 2 
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R p g s 4 2 1 1 1 3 
R p g s 4 3 1 2 2 3 
R p g s 4 4 1 1 1 2 
R p g s 4 5 1 1 1 3 
R p g s 4 6 1 1 1 1 
R p g s 4 7 2 1 1 3 
R p g s 4 8 1 1 1 1 
R p g s 4 9 1 2 2 1 

R e s p o n d e n B u k a n P e n g g u n a B a n k S y a r i a 1 
R p b s 5 0 3 2 2 1 
R p b s 5 1 3 2 2 1 
R p b s 5 2 2 2 2 1 
R p b s 5 3 1 2 2 2 
R p b s 5 4 1 1 1 3 
R p b s 5 5 3 2 2 1 
R p b s 5 6 3 2 2 1 ' 
R p b s 5 7 3 3 3 1 
R p b s 5 8 3 2 2 3 
R p b s 5 9 1 2 2 1 
R p b s 6 0 3 2 3 3 
R p b s 6 1 2 2 2 1 
R p b s 6 2 2 2 2 3 
R p b s 6 3 3 2 2 2 
R p b s 6 4 3 2 2 1 
R p b s 6 5 2 3 1 1 
R p b s 6 6 3 3 2 1 
R p b s 6 7 3 2 2 1 
R p b s 6 8 3 2 2 1 
R p b s 6 9 3 1 1 1 
R p b s / U 3 2 2 3 
R p b s 7 1 3 1 1 3 
R p b s 7 2 2 1 1 3 
R p b s 7 3 3 2 1 3 
R p b s 7 4 2 2 2 3 

R p b s 7 5 ' r~ 
3 

1 2 1 
R p b s 7 6 3 2 1 3 
R p b s 7 7 2 3 1 3 

R p b s 7 8 3 2 2 2 

R p b s 7 9 3 1 1 2 
R p b s 8 0 3 2 2 3 

R p b s 8 1 3 2 2 1 

R p b s 8 2 2 2 2 2 

R p b s 8 3 '— 
3 

1 2 3 

R p b s 8 4 2 2 3 

R p b s 8 5 2 1 2 1 

R p b s 8 6 2 1 1 2 
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R p b s 87 1 1 3 3 
Rpbs 88 3 ! 2 2 J 

Rpbs 89 3 2 2 3 
Rpbs 90 3 ! I 3 
Rpbs91 2 ! ! I 3 
Rpbs 92 3 2 ! 2 3 
Rpbs 93 1 1 2 2 1 ' 
Rpbs 94 3 i 2 3 3 
Rpbs 95 2 1 7 

7 

1 1 
1 

Rpbs 96 3 i 2 2 1 
Rpbs 97 3 2 2 3 
Rpbs 98 3 1 1 1 
Total responden 98 98 98 96 

Sumber; Data Primer Diolah, 2017 

Keterangan : 

Rpgs = Responden pengguna bank syariah 

Rpbs = Responden bukan pengguna bank syariah 

Pilihan Jawaban a = 1 Piiihan jawaban b 2 

Pilihan Jawaban c = 3 

Jawaban dari responden dengan no urut responden 1 sampaidengan no urut 

responden 98 dituliskan berdasarkan no 1 3 sesuai dengan jawaban yang 

diberikan oleh responden untuk kemudian di kategorikan dalam bentuk kode (data 

ordinal) untuk memudahkan peneliti dalam penghitungan menggunakan 

tabulasi(tabelaris). 

Pengelompokan dilakukan sesuai dengan indikator yang terdiri dari 

beberapa pertanyaan kepada responden yang mengemukakan pendapat responden 

mengenai ekuivaien rate nisbah bagi hasil pada bank syanah Indikator yang di 

gunakan sesuai dengan operasionalisasi variabel yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya yaitu indikator yang berkaitan dengan persepsi masyarakat 

sepertipengetahuan, dan pengalaman yang dimiiiki oleh masyarakat. Tanggapan 
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atau jawaban dari responden yang berbeda-beda dapat mengantarkan penulis pada 

kesimpulan yang akan ditank atas permasalahan yang terjadi. 

Tabel IV.9 
Rekapitulasi Kuesioner 

^engetahuan Masyarakat terhadap Ekuivaien Rate Nisbah Bagi Hasil 
N o P e r t a n y a a n 

J a w a b a n B u t i r P e r t a n y a a n 
T o t a l N o P e r t a n y a a n 

1 2 3 
T o t a l 

1 P I 3 1 2 6 4 1 9 8 

2 P 2 4 1 5 0 7 9 8 

3 P 3 4 7 4 6 5 9 8 

J u m l a h 1 1 9 1 2 2 5 3 2 9 4 

P e r s e n t a s e % 4 0 , 4 7 % 4 1 , 4 9 % 1 8 , 0 2 % 1 0 0 % 

Sumber: Data Primer Diolah, 2017 

Keterangan : 

P I : Butir Pertanyaan I 

P2 : Butir Pertanyaan 2 

P3 : Butir Pertanyaan 3 

Tabel IV.9 merupakan tabel persentase dengan indikator pengetahuan. 

Dengan indikator pengetahuan ini akan diukur bagaimana pengetahuan 

masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap equivalent rate nisbah bagi hasil. Isi 

pertanyaan kuesioner yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan 

masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap equivalent rate nisbah bagi hasil 

pada bank syariah tertuang pada pertanyaan pertama, yaitu: "apakah anda 

mengetahui apa yang dimaksud dengan equivalent rate nisbah bagi has iP" 

Dan untuk mamastikan bagaimana pengetahuan masyarakat terhadap 

equivalent rate nisbah bagi hasil maka di berikan pertanyaan yang berkaitan 

dengan pengetahuan masyarakat terhadap equivalent rate nisbah bagi hasil pada 
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bank syariah itu sciidiri, apakah responden bisa menjawab dengan tepat, ragu-

ragu, atau responden memberikan jawaban yang salah, Jawaban yang beragam 

dan responden akan memberikan gambaran mengenai pemahaman masyarakat 

terhadap equvalet rate nisbah bagi hasil itu sendiri 

Untuk mengetahui bagaimana persepsi masvarakat terhadap equivalent 

rate nisbah bagi hasil, pertanyaan mengenai persepsi responden ditanyakan pada 

butir pertanyaan ke 3, yaitu "bagaimana persepsi anda terhadap equivalent rale 

nisbah bagi hasil atas transaksi perbankan syariah ' Pilihan jawaban yang beragam 

dari responden akan menggambarkan bagimana persepsi masyarakat terhadap 

equivalent rate nisbah bagi hasil pada bank syariah. 

Berdasarkan tabel IV,9 persentase tertinggi dari ketiga pertanyaan adalah 

pilihan jawaban 2 sebanyak 4I,49"/o.Adapun nncian jawaban dari responden atas 

kuesioner mengenai sikap masyarakat terhadap ekuivaien rate nisbah bagi hasil 

dapat dilihat pada tabel-tabel selanjutnya. 

Tabel IV. 10 Hasil Rekapitulasi Kuesioner 
Pengetahuan Masyarakat terhadap Ekuivaien Rate Nisbah Bagi Hasil 

Pertanyaan 1 

P e r t a n y a a n 
J e n i s 
B a n k 

P i l i h a n J a w a b a n 
t o t a l 

P e r t a n y a a n 
J e n i s 
B a n k 

_ l ( Y a ) 2 R a g u ) 3 T i d a k ) 
t o t a l 

P e r t a n y a a n 
J e n i s 
B a n k 

F % F % F % F % 
a p a k a h a n d a 
m e n g e t a h u i a p a 
y a n g d i m a k s u d 
d e n g a n 

e q u i v a l e n t r a t e 
n i s b a h b a g i h a s i l ? 

B a n k 
S y a r i a h 2 6 2 6 , 5 3 % 1 4 1 4 , 2 8 % 9 9 , 1 8 % 4 9 5 0 % 

a p a k a h a n d a 
m e n g e t a h u i a p a 
y a n g d i m a k s u d 
d e n g a n 

e q u i v a l e n t r a t e 
n i s b a h b a g i h a s i l ? 

B u k a n 
B a n k 
S y a r i a h 

—^_ 

5 

5 , 1 0 % 1 2 1 2 , 2 4 % 3 2 3 2 , 6 5 % 4 9 5 0 % 

T o t a l 3 1 3 1 , 6 3 % 2 6 2 6 , 5 2 % 4 1 4 1 , 8 3 % 9 8 1 0 0 % 

Sumber. Data Primer Diolah, 2017 
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r e s p o n d e n m e n g e t a h u i a p a y a n g d i m a k s u d d e n g a n b a n k s y a r i a h . S e b a n y a k 2 6 

r e s p o n d e n d a r i b a n k s y a n a h d e n g a n p e r s e n t a s e 2 6 , 5 3 % m e n j a w a b y a , r e s p o n d e n 

m e n g e t a h u i a p a y a n g d i m a k s u d d e n g a n e q u i v a l e n t r a t e n i s b a h b a g i h a s i l p a d a 

b a n k s y a r i a h . S e d a n g k a n u n t u k n a s a b a h y a n g b e l u m m e n g g u n a k a n j a s a b a n k 

s y a r i a h , y a n g m e n g e t a h u i a p a y a n g d i m a k s u d d e n g a n e q u i v a l e n t r a t e n i s b a h 

b a g i h a s i i h a n y a 5 r e s p o n d e n y a n g m e n g a k u b a h w a r e s p o n d e n m e n g e t a h u i a p a 

y a n g d i m a k s u d d e n g a n e q u i v a l e n t r a t e n i s b a h b a g i h a s i t d e n g a n p e r s e n t a s e 5 , 1 0 

%. H a l t e r s e b u t m e n u n j u k a n b a h w a d a r i k e s e l u r u h a n r e s p o n d e n y a n g m e n j a w a b 

m e n g e t a h u i a p a y a n g d i m a k s u d d e n g a n e q u i v a l e n t r a t e n i s b a h b a g i h a s i l 

m a y o r i t a s a d a l a h n a s a b a h y a n g s u d a h m e n g g u n a k a n b a n k s y a r i a h , j i k a d i l i h a t 

d a r i k e s e l u r u h a n r e s p o n d e n y a n g m e n a b u n g d i b a n k s y a r i a h m a k a s e b a n y a k 

5 3 , 0 6 % d a r i n a s a b a h p e n g g u n a b a n k s y a r i a h m e n g e t a h u i a p a y a n g d i m a k s u d 

d e n g a n e q u i v a l e n t r a t e n i s b a h b a g i h a s i l , y a n g m e n j a w a b r a g u - r a g u a d a l a h 

s e b e s a r 2 8 , 5 7 % d a r i t o t a l n a s a b a h p e n g g u n a b a n k s y a r i a h d a n h a n y a 1 8 , 3 6 % s a j a 

y a n g m e n j a w a b t i d a k m e n g e t a h u i a p a y a n g d i m a k s u d d e n g a n e q u i v a l e n t r a t e 

n i s b a h b a g i h a s i l a t a s t r a n s a k s i p e r b a n k a n p a d a b a n k s y a r i a h . J i k a d i b a n d i n g k a n 

d e n g a n j a w a b a n d a r i r e s p o n d e n y a n g b u k a n m e r u p a k a n p e n g g u n a s y a r i a h m a k a 

h a s i l y a n g d i d a p a t k a n a d a l a h h a n y a s e b a n y a k 5 O r a n g a t a u d e n g a n p e r s e n t a s e 

1 0 , 2 0 % y a n g m e n j a w a b r a g u - r a g u a t a s j a w a b a n y a n g m e r e k a m i l i k i a d a 

s e b a n y a k l 2 r e s p o n d e n d e n g a n p e r s e n t a s e 2 4 , 4 8 % . D a n u n t u k j a w a b a n t i d a k 

m e n g e t a h u i a p a y a n g d i m a k s u d d e n g a n e q u i v a l e n t r a t e n i s b a h b a g i h a s i l y a i t u 

a d a s e b a n y a k 3 2 r e s p o n d e n d e n g a n p e r s e n t a s e 6 5 , 3 0 % s e m e n t a r a p e n g g u n a 
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b a n k s y a r i a h y a n g m e n j a w a b t i d a k m e n g e t a h u i h a n y a d a l a m p e r s e n t a s e y g 

s e d i k i t y a i t u 1 8 , 3 0 % d e n g a n t o t a l 9 o r a n g d a r i t o t a l p e n g g u n a b a n k s y a r i a h . 

h a i i n i m e n u n j u k a n b a h w a p e n g e t a h u a n m a s y a r a k a t a k a n d i d a p a t k a n j i k a 

m a s y a r a k a t s u d a h m e n a b u n g d i b a n k s y a r i a h , r e s p o n d e n y a n g s u d a h 

m e n g g u n a k a n t r a n s a k s i s y a r i a h a d a l a h m a s y a r a k a t y a n g t e r b i a s a m e n g g u n a k a n 

t r a n s a k s i s y a r i a h s e h i n g g a b a n y a k m e n g e t a h u i m e n g e n a i p r i n s i p - p r i n s i p y a n g a d a 

p a d a t r a n s a k s i s y a r i a h . S e m e n t a r a k e b a n y a k a n r e s p o n d e n y a n g m e n j a w a b t i d a k 

m e n g e t a h u i m e n g e n a i e q u i v a l e n t r a t e n i s b a h b a g i h a s i l a d a l a h m a s y a r a k a t y a n g 

b e l u m a t a u j a r a n g m e l a k u k a n t r a n s a k s i b a n k b e r b a s i s s y a r i a h s e h i n g g a m e m i l i k i 

p e n g e t a h u a n y a n g m a s i h t e r b a t a s t e r h a d a p e q u i v a l e n t r a t e n i s b a h b a g i h a s i i 

s e r t a t r a n s a k s i s y a r i a h l a i n n y a . 

T a b e l I V . 1 2 
H a s i l R e k a p i t u l a s i K u e s i o n e r 

P e n g e t a h u a n M a s y a r a k a t t e r h a d a p E k u i v a i e n R a t e N i s b a h B a g i H a s i l 
P e r t a n y a a n 2 

Jenis 
Bank 

Pilihan Jawaban 
Totai 

P e r t a n y a a n 
Jenis 
Bank 

1 2 3 
Totai Jenis 

Bank 
F % F % f % f % 

A p a y a n g d i 
m a k s u d d e n g a n 

B a n k 
S y a r i a h 2 8 2 8 , 5 7 % 1 8 1 8 , 3 6 % 3 3 , 0 6 % 4 9 5 0 % 

e q u i v a l e n t r a t e 
n i s b a h b a g i h a s i l ? 

B u k a n 
B a n k 
S y a r i a h 1 3 1 3 , 2 6 % 3 2 3 2 , 6 5 % 4 4 , 0 8 % 4 9 5 0 % 

T o t a l 4 1 4 1 , 8 3 % 5 0 5 1 , 0 1 % 7 7 , 1 4 % 9 8 1 0 0 % 
S u m b e r : D a t a P r i m e r D i o l a h , 2 0 1 7 

K e t e r a n g a n : f : F r e k u e n s i 

% : H a s i l p e r s e n t a s e 
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Kuesioner yang diberikan kepada responden adalah mengenai pengetahuan 

masvarakat mengenai apa yang dimaksud dengan equivalent rate nisbah bagi hasil 

dengan pilihan jawaban a merupakan pilihan jawaban yang benar alas pertanyaan 

yang diberikan, pilihan jawaban yang lam adalah pilihan ragu- ragu. dan pilihan 

jawaban ketiga adalah piiihan jawaban yang menyamakan atas equivalen rate 

nisbah bagi hasil dengan bunga pada bank konvensional. Berdasarkan tabel IV. 12 

pertanyaan dengan indikator pengetahuan masyarakat terhadap ekuivalent rate 

nisbah bagi hasil pada bank syariah dapat dilihat bahwa persentase tertinggi atas 

pertanyaan kuesioner kedua adalah piiihan jawaban b, yang menyatakan bahwa 

responden masih ragu-ragu dengan jawaban yang mereka miliki, sebanyak 

51,01% yang terdiri dari 18 orang pengguna bank syariah dengan persentase 

1 8 , 3 6 % dan 32 responden dari pengguna bukan bank syariah dengan persentase 

sebesar 32,65%.Salah satu faktor penyebab keraguan yang dimiiiki oleh 

responden dalam menjawab kuesioner kurangnya pemahaman yang jelas terhadap 

equivalent rate nisbah bagi hasil.Sementara responden yang menjawab dengan 

tepat sebanyak 41 responden dengan persentase sebesar 41,83% yang terdiri dari 

pengguna bank syariah dan bukan pengguna bank syariah. Jawaban yang tepat 

diberikan oleh nasabah pengguna bank syanah sebanyak 28 responden dengan 

persentase 28,57% dan nasabah yang bukan pengguna bank s>ariah sebanyak 13 

responden dengan persentase sebesar 13,26%. Untuk pilihan jawaban ketiga yang 

lebih cenderung menyamakan antara equivalen rate nisbah bagi hasil dan 

persentase bunga pada bank syariah adalah sebanayak 7,14% yaitu 7 orang 

responden yang terdiri dari, 3 nasabah bank syariah sebanyak 3,06% dan bukan 
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pengguna bank syariah sebesar 4,08% hai ini menunjukan bahwa masih ada 

masvarakat yang menyamakan antara persentase bunga bank dan equivalen rate 

msbah bagi hasil adalah sama, akan tctapi pada dasamya bunga bank yang 

diterapkan oleh bank konvensional sangat berbeda dengan equivalen rate nisbah 

bagi hasil vang ada pada bank syariah 

Tabel IV 13 Hasil Rekapitulasi Kuesioner 
Pengetahuan Masyarakat terhadap Ekuivaien Rate Nisbah Bagi Hasil 

Pertanyaan 3 

P e r t a n y a a n 
J e n i s 
B a n k 

P i l i h a n J a w a b a n 
total 

P e r t a n y a a n 
J e n i s 
B a n k 

1 2 3 
total 

P e r t a n y a a n 
J e n i s 
B a n k 

f % F % F % f % 
B a g a i m a n a p e r s e p s i 
a n d a t e r h a d a p 
e q u i v a l e n r a t e 
n i s b a h b a g i h a s i l 
a t a s t r a n s a k s i 
p e r b a n k a n s y a r i a h ? 

B a n k 
S y a r i a h 3 4 3 4 , 6 9 % 1 4 1 4 , 2 8 % 1 1 , 0 2 % 4 9 5 0 % 

B a g a i m a n a p e r s e p s i 
a n d a t e r h a d a p 
e q u i v a l e n r a t e 
n i s b a h b a g i h a s i l 
a t a s t r a n s a k s i 
p e r b a n k a n s y a r i a h ? 

B u k a n 
B a n k 
S y a n a h 1 3 1 3 , 2 6 % 3 2 3 2 , 6 5 % 4 4 , 0 8 % 4 9 5 0 % 

T o t a l 4 7 4 7 , 9 5 % 4 6 4 6 , 9 3 % 5 5 , 1 0 % 9 8 1 0 0 % 

Sumber: Data Primer Diolah, 2017 

Keterangan : f Frekuensi 

% : Hasil persentase 

Pertanyaan kuesioner ketiga adalah pertanyaan nya dikhususkan untuk 

mengetahui persepsi masyarakat berdasarkan pengetahuan yang dimiiiki oleh 

masyarakat.Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel IV !3 maka dapat dilihat 

bahwa persepsi masyarakat bahwa equivalen rate nisbah bagi hasil adalah sistem 

transaksi perbankan dengan prinsip syariah yang dapat menjadi alternative untuk 

menghindari riba adalah dengan persentase sebesar 48%o dengan junlah responden 
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sebanyak 47 nasabah pengguna bank syariah dan nasabah bukan pengguna bank 

syariah, dengan 34 orang responden persentase sebesar 34.69% dan nasabah 

bukan pengguna bank syariah sebanyak 13,26?(). Selanjutnya pemyataan bahwa 

responden masih asing dan jarang menggunakan transaksi dengan pnnsip syanah 

sebesar 47 % dengan total responden sebanyak 46 responden yang terdin dari 

pengguna bank syariah dan bukan pengguna bank syariah dengan rincian 32 

responden dan persentase 32,65% untuk nasabah bukan pengguna bank syariah 

yang masih asing dan jarang menggunakan transaksi syariah, sementara untuk 

pengguna bank syariah sebanyak 14 orang responden dengan persentase sebesar 

14,28%, Dan untuk pemyataan persepsi yang terakhir yaitu menyamakan 

transaksi bank syariah dan bank konvensional ada sebanyak 5,10% dengan total 

responden 5 orang nasabah yang terdiri dari 1 orang nasabah yang merupakan 

pengguna bank syariah dengan persentase 1,02% dan 4 orang nasabah yang 

merupakan bukan pengguna bank syariah yaitu dengan persentase sebesar 4,08%. 

Tabel IV. 14 
Hasil Rekapitulasi Kuesioner 

Pengalaman Masyarakat terhadap Transaksi Syariah 
Pertanyaan 4 

J e n i s 
B a n k 

P i l i h a n J a w a b a n 
t o t a l 

P e r t a n y a a n 
J e n i s 
B a n k —— 1 2 3 

t o t a l J e n i s 
B a n k 

f % F % F % f % 
A p a a l a s a n a n d a B a n k 
m e m i l i h a t a u t i d a k S y a r i a h 8 , 1 6 % 1 1 1 1 , 2 2 % 2 8 2 8 , 5 7 % 4 8 4 9 % 
m e m i l i h t r a n s a k s i B u k a n 
p a d a b a n k s y a r i a h ? B a n k 

S y a r i a h 2 1 2 1 , 4 2 % 1 2 1 2 , 2 4 % 1 5 1 5 , 3 0 % 4 9 5 0 % 

T o t a l 2 9 2 9 , 5 8 % 2 3 2 3 , 4 6 % 4 3 4 3 , 8 7 % 9 7 9 9 % 

Sumber: Data Pnmer Diolah, 2017 
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Keterangan : f : Frekuensi 
% : Hasil persentase 

Pada tabel IV. 14 yang merupakan pertanyaan mengenai indikator 

pengukuran persepsi. nasabah dibedakan berdasarkan pengalaman responden 

pengguna bank syariah sebagai masyarakat yang sudah memiliki pengalaman 

menggunakan bank syanah dan masyarakat yang bukan merupakan pengguna 

bank syariah, sebagai masyarakat yang belum memiliki pengalaman dalam 

menggunakan transaksi syariah, Pengalaman yang dimiiiki oleh responden yang 

memiliki karakteristik jenis bank yang berbeda akan berpengaruh terhadap 

persepsi yang dimiiiki masyarakat terhadap equivalen rate nisbah bagi hasil atas 

transaksi pada bank syariah.Jawaban dan pertanyaan yang diberikan untuk 

masing-masing pengguna bank diberikan perbedaan berdasarkan pengalaman 

yang dimiiiki nasabah dalam pemilihan transaksi perbankan.Responden pengguna 

bank syariah yang diberikan pertanyaan mengenai alasan memilih transaksi pada 

bank syariah, sebanyak 28 orang responden pengguna bank syariah dengan 

persentase28,57% memilih pilihan jawaban 3 yaitu. terbebas dari unsur riba. Hal 

ini menunjjukan bahwa dan keseluruhan pengguna bank syanah yaitu sebanyak 

57,14% memilih untuk menghindari riba. Pilihan jawaban selanjutnya yaitu 

pilihan jawabann 2 dipilih oleh responden pengguna bank syariah sebanyak 11 

responden dengan persentase 11,22% responden memilih bank syariah karena 

keunggulan bank syariah yang memiliki produk yang beragam dan inovatif serta 

lokasi bank syariah yang sudah mulai banyak hadir ditengah masyarakat. Dan 
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pilihan jawaban 1 yaitu karena kepercayaan nasabah terhadap kualitas, pelayanan 

dan nisbah bagi hasil yang menguntungkan sebanyak 8 responden dengan 

persentase 8,ll?ii Dan 1 orang responden lainnya menyatakan yang bemama 

Bapak Hn yang berusia 47 tahun memiliki jawaban tersendiri yaitu, bank syariah 

lebih rendah dibandingkan bank konvensional vang nebggunakan suku bunga Hal 

ini menunjukkan bahwa ada banyak keunggulan bank syariah yang masih belum 

diketahui masyarakat. Seperti pada tabungan Bank Syanah Mandiri yang 

memiliki biaya administrasi murah, mulai dari bebas dari biaya adminstrasi, Rp 

2000,- sampai dengan Rp 6000,- . Berbagai fasilitas juga disediakan oleh bank 

syariah untuk kenyamanan nasabah seperti mesin ATM, internet hanking, mobile 

banking. Pada Bank Syariah Mandiri, penarikan tunai juga dapat dilakukan 

melalui mesin ATM Bank Mandiri yang lebih mudah ditemui (tanpa biaya). Pada 

mesin ATM Bank Mandiri Syariah nasabah akan diingatkan untuk berinfaq secara 

langsung melalui saido rekenmg sebesar Rp 1000,-jika nasabah bersedia, hai ini 

tentunya memudahkan nasabah yang beragama islam yang memang sangat 

dianjurkan untuk berinfaq. 

Untuk pengguna bukan bank syanah alasan untuk tidak memilih transaksi 

pada bank syariah sebanyak 21.42% dengan total 21 responden masyarakat 

pengguna bukan bank syariah memilih jawaban 1 yaitu, belum mengetahui 

kualitas dan pelayanan yang diberikan. Hal mi menunjukan tingkat kepercayaan 

masyarakat masih rendah terhadap bank syariah, hai mi bisa disebabkan karena 

kurangnya pengalaman masyarakat daiam menggunakan transaksi berbasis 

syariah yang sebenamya lebih dianjurkan untuk umat musUm. Sebanyak 15,30% 
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dengan jumlah responden 15 orang nasabah bukan pengguna bank syariah 

memilih jawaban 3, yang menyatakan bahwa menurut responden transaksi pada 

bank konvensional dan bank syariah sama saja, Masyarakat seringkah memiliki 

persepsi bahwa transaksi pada bank syanah dan bank konvensional adalah sama, 

yang sebenamya adalah kedua transaksi tersebut sangat jelas berbeda Pada bank 

konvensional pembayaran tingkat suku bunga adalah tetap, sementara pada bank 

syariah yang menggunakan pnnsip islam pembagian hasil dilakukan berdasarkan 

keuntungan yang didapatkan oleh nasabah. Persentase pilihan jawaban 2 dipilih 

oleh nasabah sebesar 12,24% dengan jumlah responden 12 nasabah yang bukan 

merupakan pengguna bank syanah. Nasabah menyatakan bahwa belum 

mengetahui produk dan keunggulan bank syariah serta lokasi yangjarang ditemui. 
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BABY 
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian pada BAB IV, maka penulis menarik 

kesimpulan bahwa masih banyak persepsi masyarakat yang menganggap bahwa 

equivalen rate nisbah bagi hasil sama saja dengan bunga pada bank konvensional 

hai ini terjadi karena pengetahuan masyarakat terhadap ekuivaien rate nisbah bagi 

hasil atas transaksi syariah pada bank syariah dikota Palembang masih sangat 

terbatas, hai ini bisa dilihat dari masih banyaknya masyarakat yang memiliki 

persepsi yang salah terhadap bank syariah, terutama masyarakat yang belum 

menggunakan bank syariah. Masyarakat masih sering kali merasa asing dengan 

transaksi yang menggunakan prinsip-prinsip syariah hai ini dapat dilihat dari 

tingginya persentase menganai persepsi masyarakat yang masih merasa asing dan 

jarang menggunakan transaksi syariah pada pemyataan jawaban ke3 yaitu sebesar 

32,65% atau sebanyak 32 dari 48 orang. Terbatasnya informasi dan kurangnya 

pengetahuan nasabah mengenai transaksi syariah merupakan salah satu 

pcnyebab83,66%masyarakat yang belum menggunakan bank syariahtidak 

mengetahui apa yang dimaksud dengan equivalent rate nisbah bagi hasil atas 

transaksi perbankan pada bank syariah. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan tersebut, maka penulis 

memberikan saran kepada lembaga perbankan syariah, yaitu untuk lebih 

mensosialisasikan kepada masyarakat tantang keunggulan bagi hasil dan 

hukumnya dibandingkan dengan bunga bank yang merupakan nba. Hal ini akan 

sangat bermanfaat karena berdasarkan penelitian yang telah dilkukan ada masih 

banyak masyarakat yang masih asing dengan prinsip syariah dan tidak mengerti 

cara perhitungan dan skema bagi hasilnya. 

Selain itu, pihak bank juga harus lebih memperkenalkan secara luas 

produk-produk bank syanah yang beragam dan inovatif untuk menarik minat 

masyarakat luas. Serta pihak lembaga perbankan syariah juga diharapkan 

senantiasa meningkatkan kualitas dan pelayanan serta transparansi yang 

diberikan untuk mendapatkan kepercayaan nasabah guna memperluas sistem 

syariah sehingga perbankan syariah bisa jauh lebih unggul dibanding bank 

konvensional-
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Lamp : 1 
Perihal: Kesediaan Menjadi Responden Penelitian. 

Kepada Yth. 
Bapak/Ibu selaku responden 
Di tempat. 
Dengan Hormat, 

Dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan dan bahan penyelesaian karya 
ilmiah/skripsi, penulis sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu selaku responden menjawab 
kuesioner penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap ekuivaien rate nisbah bagi hasil 
pada transaksi bank syariah di kota Palembang. Dalam hai ini tidak ada jawaban yang 
benar/salah tetapi jawaban yang paling baik adalali apabila Bapak/Ibu selaku responden memilih 
jawaban yang sesuai dengan keadaan dan pendapat Bapak/Ibu yang sebenamya. Disamping itu 
penulis memberitahukan bahwa : 

1 - Identitas Bapak/Ibu selaku responden dijamin kerahasiaannya, 
2. Jawaban Bapak/Ibu selaku responden sangat mempengaruhi hasii penelitian karya 

ilmiah/skripsi yang penulis lakukan. 
3. Jawaban Bapak/Ibu selaku responden merupakan sumbangan yang sangat berharga 

bagi saya. 
Besar harapan saya hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi baik praktik maupun 

kebijakan bagi perbankan syariah di kota Palembang. 
Terimakasih atas perhatian, waktu dan kesediaannya. Demikian surat pennohonan saya. 

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu selaku responden, saya ucapkan terimakasih. 

Hormat saya 
Mahasiswi UMP 

Puan Mahayesar 



A . Identilas Responden 

Nama 

Alamat 

Jenis Kelamin I .aki-laki lYTempuan 

Usia 

Nasabah bank : a. Svariah 
•e 

b. Bukan Bank Syariah 
B. Petunjuk Pengisian 

Jawaban cukup dengan memberikan tanda silang (X) pada pilihan 

altematif jawaban yang tersedia sesuai dengan pilihan anda. 



DAFTAR PERNYATAAN UNTUK NASABAH PENGGUNA BANK S^ ARIAH 
S E B A G A I R E S P O N D E N 

Indikator pengukuran perseps i : pengetahuan 

1 . A p a k a h a n d a m e n g e t a h u i a p a y a n g d i m a k s u d d e n g a n e k u i v a l e n t r a t e n i s b a h b a g i h a s i l ? 

a . Y a b , R a g u - r a g u c . t i d a k 

2 . A p a k a h y a n g d i m a k s u d d e n g a n e k u i v a l e n t r a t e n i s b a h b a g i h a s i l ? 

a . P e r s e n t a s e t i n g k a t p e n g e m b a l i a n a t a s d a n a y a n g t e l a h d i t a n a m k a n o l e h n a s a b a h , 

b e r d a s a r k a n p r i n s i p - p r i n s i p s y a r i a h . 

b . S a y a m a s i h r a g u - r a g u d e n g a n j a w a b a n s a y a . 

c . P e r s e n t a s e t i n g k a t b u n g a a t a s d a n a y a n g t e l a h d i t a n a m k a n o l e h n a s a b a h , b e r d a s a r k a n 

p r i n s i p b a g i h a s i i p a d a b a n k k o v e n s i o n a l d a n s y a r i a h . 

3 . B a g a i n a p e r s e p s i a n d a t e r h a d a p e k u i v a l e n t r a t e n i s b a h b a g ! h a s i l a t a s t r a n s a k s i p e r b a n k a n 

s y a r i a h ? 

a . E k u i v a l e n t r a t e n i s b a h b a g i h a s i i a d a l a h s i s t e m t r a n s a k s i p e r b a n k a n d e n g a n p r i n s i p s y a n a h 

y a n g d a p a t m e n j a d i a l t e r n a t i f u n t u k m e n g h i n d a r i r i b a , 

b. S a y a m a s i h a s i n g d a n j a r a n g m e n g g u n a k a n t r a n s a k s i d e n g a n p r i n s i p s y a r i a h . 

c . E k u i v a l e n t r a t e n i s b a h b a g i h a s i i p a d a s i s t e m t r a n s a k s i s y a r i a h s a m a d e n g a n p r e s e n t a s e 

b u n g a p a d a t r a n s a k s i b a n k k o n v e n s i o n a l . 

Indikator pengukuran perseps i : pengalaman 

4. A p a a l a s a n a n d a m e m i l i h t r a n s a k s i p a d a b a n k s y a r i a h 

a . K u a l i t a s p e l a y a n a n y a n g m e m u a s k a n d a n n i s b a h b a g i h a s i l y g l e b i h m e n g u n t u n g k a n . 

b . P r o d u k b a n k s y a r i a h y a n g l e b i h b e r a g a m d a n i n o v a t i f , s e r t a l o k a s i y a n g s u d a h m u l a i b a n y a k 

d i t e m u i . 

c . T e r b e b a s d a r t u n s u r riba 



DAFTAR PERNY ATAAN UNTUK NASABAH BUKAN PENGGUNA BANK 
SVARIAH SEBAGAI RESPONDEN 

Indikator pengukuran persepsi : pengetahuan 

1. Apakah anda mengetaluii apa yang dimaksud dengan ekuivalcin rate nisbah bagi hasil? 
a. Ya b. Ragu-ragu c. lidak 

2. Apakah yang dimaksud dengan ekuivalent rate nisbah bagi hasil ? 
a. Persentase tingkat pengembalian atas dana yang telah ditanamkan oleh nasabah, 

berdasatkan prinsip-prinsip syariah. 
b. Saya masih ragu-ragu dengan jawaban saya. 
c. Persentase tingkat bunga alas dana yang telah ditanamkan oleh nasabah, berdasarkan 

prinsip bagi hasil pada bank kovensional dan syariah. 

3. Bagaina persepsi anda terhadap ekuivalent rate nisbah bagi hasil atas transaksi perbankan 
syanah'' 
a. Ekuivalent rate nisbah bagi hasil adalah sistem transaksi perbankan dengan prinsip 

syariah yang dapat menjadi altematif untuk menghin dari riba. 
b. Saya masih asing dan jarang menggunakan transaksi dengan prinsip syariah. 
c. Ekuivalent rate nisbah bagi hasil pada sistem transaksi syanah sama dengan 

presentase bunga pada transaksi bank konvensional. 

• Indikator pengukuran persepsi : pengalaman 

4 . A p a a l a s a n a n d a t i d a k m e m i l i h t r a n s a k s i p a d a b a n k s y a r i a h 

a . B e l u m m e n g e t a h u i k u a l i t a s d a n p e l a y a n a n y a n g d i b e r i k a n , 

b. B e l u m m e n g e t a h u i p r o d u k d a n k e u n g g u l a n b a n k s y a r i a h , s e r t a l o k a s i y a n g j a r a n g d i t e m u i . 

c . M e n u r u t s a y a t r a n s a k s i p a d a b a n k b i a s a d a n b a n k s y a r i a h s a m a s a j a . 



DAFTAR PERNYATAAN I NTUK NASABAH BI KAN P E N G G l NA BANK 
SVARIAH SEBAGAI RESPONDEN 

Indikator pengukuran persepsi : pengetahuan 

1. Apakah anda mengetahui apa yang dimaksud dengan okuivaiem rate nisbah bagi hasil"' 
a. Ya b. Ragu-ragu c. tidak 

2. Apakah yang dimaksud dengan ekuivalent rate nisbah bagi hasil ? 
a. Persentase tingkat pengembalian atas dana yang telah ditanamkan oleh nasabah, 

berdasaikan prinsip-prinsip syariah. 
b. Saya masih ragu-ragu dengan jawaban saya. 
c. Persentase tingkat bunga atas dana yang telah ditanamkan oleh nasabah, berdasarkan 

prinsip bagi hasil pada bank kovensional dan syariah. 

3. Bagaina persepsi anda terhadap ekuivalent rate nisbah bagi hasil atas transaksi perbankan 
syariah? 
a. Ekuivalent rate nisbah bagi hasil adalah sistem transaksi perbankan dengan prinsip 

syariah yang dapat menjadi altematif untuk menghin dari riba, 
b. Saya masih asing dan jarang menggunakan transaksi dengan prinsip syariah. 
c. Ekuivalent rate nisbah bagi hasil pada sistem transaksi syariah sama dengan 

presentase bunga pada transaksi bank konvensional. 

Indikator pengukuran persepsi : pengalaman 

4 . A p a a l a s a n a n d a t i d a k m e m i l i h t r a n s a k s i p a d a b a n k s y a r i a h 

a . B e l u m m e n g e t a h u i k u a l i t a s d a n p e l a y a n a n y a n g d i b e r i k a n . 

b . B e l u m m e n g e t a h u i p r o d u k d a n k e u n g g u l a n b a n k s y a r i a h , s e r t a l o k a s i y a n g j a r a n g d i t e m u i . 

c . M e n u r u t s a y a t r a n s a k s i p a d a b a n k b i a s a d a n b a n k s y a r i a h s a m a s a j a . 
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